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  ABSTRAK 

Nama  : Septi Lastri Siregar 

NIM  : 0306162163 

Fak/Jur : FITK / Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Example 

Non Example Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VI MIS 

Islamiyah Sunggal 

 

Kata-kata Kunci: Model Pembelajaran Example Non Example, Hasil Belajar 

Matematika 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Hasil belajar 

matematika siswa kelas VI dengan menggunakan model pembelajaran 

Konvensional di MIS Islamiyah Sunggal (2) Hasil belajar matematika siswa kelas 

VI dengan menggunakan model pembelajaran Example Non Example di MIS 

Islamiyah Sunggal (3) Pengaruh penggunaan model pembelajaran Example Non 

Example terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI MIS Islamiyah 

Sunggal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data dengan menggunakan tes, serta teknik analisis data dengan menggunakan 

analisis inferensial (uji normalitas, uji wilcoxon, dan uji Mann-Whitney). Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 57 siswa. Dimana terdapat dua kelas, yaitu kelas 

VI-A (kelas eksperimen) yang berjumlah 30 siswa dan kelas VI-B (kelas kontrol) 

yang berjumlah 27 siswa. Analisis data dilakukan dengan analisis uji Mann-

Whitney. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukkan (1) Hasil belajar 

matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional 

memperoleh rata-rata 75,92593. (2) Hasil belajar matematika siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Example Non Example memperoleh rata-rata 

84,8333. (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran Example Non Example 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI di MIS Islamiyah Sunggal. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji Mann-Whitney yang diperoleh Zhitung sebesar 

−2,142 dengan nilai Sig. 0,0032. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 𝛼 = 

0,05 sehingga Ha diterima. 

Simpulan dalam penelitian menjelaskan bahwa hasil belajar matematika 

siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Example Non 

Example lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 

Konvensional di kelas VI MIS Islamiyah Sunggal. 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi I 

              

       Dr. Salminawati, S.S, MA. 

        NIP. 19711208 200710 2 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikanqmerupakan suatuqproses pembelajaranqyang dilakukan secara 

sadarqdan terencanaquntuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri individu 

sehinggaqdapat mengalamiqperubahan dalamqdiri individuqtersebut dan menjadi 

bekal bagiqkehidupannya dimasaqyang akanqdatang. 

Pendidikanqjuga diartikanqsebagai prosesqpengubahan sikapqdan tata 

lakuqseseorang atau kelompokqdalam usaha mendewasakanqseseorang tersebut 

melaluiqupaya pengajaranqdan latihan, prosesqperbuatan, danqcara mendidik. Ki 

Hajar Dewantara mengartikanqpendidikan sebagaiqdaya upayaquntuk memajukan 

budi pekerti,qpikiran sertaqjasmani anak, agarqdapat memajukanqkesempurnaan 

hidupqyaitu hidupqdan menghidupkanqanak yangqselaras denganqalam dan 

masyarakat. 

Dariqpenjelasan diqatas terlihatqjelas bahwaqpendidikan memilikiqposisi 

pentingqdalam kehidupanqmanusia. Mengingatqpentingnya pendidikanqbagi 

kehidupanqmanusia, makaqIslam sebagaiqagama yang rahmatanqlil’alamiin, 

memberikanqperhatian seriusqterhadap perkembanganqpendidikan bagi 

kelangsunganqhidup manusia. Pendidikanqsebagai sebuah proses akan melahirkan 

banyakqmanfaat danqhikmah besarqbagi kehidupanqmanusia. Pendidikan 

memberikanqkemampuan kepada seseorangquntuk melihatqkemungkinan-

kemungkinanqyang terbukaqdimasa depan.qOleh karenaqitu, pendidikan 

merupakan modalqutama dalam menghadapiqkehidupan. 



2 

 

 

PendidikanqIslam didefenisikanqsebagai prosesqtransformasi dan 

internalisasiqilmu pengetahuanqdan nilai-nilaiqpada diri anakqdidik melalui 

penumbuhanqdan pengembanganqpotensi fitrahnyaqguna mencapaiqkeselarasan 

danqkesempurnaan hidupqdalam segalaqaspeknya.1 

Salahqsatu pendidikanqumum yangqpenting baik dalamqkehidupan 

sehari-hari maupunqperkembangan ilmuqpengetahuan danqteknologi (IPTEK) 

adalahqMatematika. Matematikaqadalah ilmuqtentang bilangan, hubunganqantara 

bilanganqdan prosedurqoperasional yangqdigunakan dalamqpenyelesaian masalah 

mengenaiqbilangan (Depdiknas). 

PermendikbudqNo. 57/2014 menyatakan, “Matematikaqdiartikan sebagai 

studiqdengan logikaqdari topikqseperti kuantitas, struktur,qruang, dan perubahan. 

Matematika merupakan tubuhqpengetahuan yangqdibenarkan (justified) dengan 

argumentasiqdeduktif, dimulaiqdari aksioma-aksiomaqdan defenisi-defenisi”. 

Matematikaqdikembangkan melaluiqpenggunaan abstraksiqdan penalaran logis, 

mulai dariqperhitungan, pengukuranqdan studi bentukqserta gerak objekqfisis. 

Salahqsatu aspek yangqterkandung dalamqpembelajaran matematika 

adalah konsep. Konsepqmerupakan batu pembangunanqberpikir. Konsep 

merupakanqdasar bagi prosesqmental yang lebihqtinggi untukqmerumuskan 

prinsip danqgeneralisasi. Tanpa konsep,qbelajar akan sangatqterhambat. Akan 

 

1 Robiatul Awwaliyah & Hasan Baharun, (2018), Pendidikan Islam dalam 

Sistem Pendidikan Nasional (Telaah Epistemologi terhadap Problematika 

Pendidikan Islam), Jurnal Ilmiah DIDAKTIKA, Vol. 19, (1), hal. 35. 
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tetapiqsangat sulit bagiqsiswa menuju keqproses pembelajaran yang lebihqtinggi 

jikaqbelum memahamiqkonsep.2 

Denganqpemahaman konsepqyang baik, siswaqakan mudahqmengingat, 

menggunakanqdan menyusunqkembali suatuqkonsep yangqtelah dipelajariqserta 

dapatqmenyelesaikan berbagaiqvariasi matematika. Namunqkenyataannya, salah 

satuqmasalah pokokqdalam pembelajaranqmatematika adalahqmasih rendahnya 

dayaqserap dan pemahamanqsiswa terhadap konsepqmatematika.3 

Berdasarkanqhasil observasiqyang dilakukanqdi MIS IslamiyahqSunggal 

bahwa hasilqbelajar siswa kelasqVI pada pelajaranqmatematika masihqrendah, 

belumqsesuai denganqyang diharapkan.Terlihatqdari hasil belajarqmatematika 

siswa,qseperti nilai UTSqyang masih belumqmencapai KKM.qInformasi tersebut 

diperolehqdari hasilqwawancara denganqguru bidangqstudinya langsungqyang 

menjelaskanqbahwa siswaqyang tuntas dariqpopulasi yangqberjumlah 57qsiswa 

hanya 40% siswaqyang mampu mencapaiqnilai KKM. 

Hasilqbelajar merupakanqpuncak dariqproses kegiatanqbelajar mengajar. 

Hasil belajarqdiperoleh dariqevaluasi guru,qseperti hasil tesqsetelah proses 

pembelajaranqberlangsung. Hasilqbelajar jugaqdapat dipengaruhiqoleh beberapa 

faktor, baik dari faktorqguru maupunqdari siswa ituqsendiri. Faktorqtersebut 

dapatqmempengaruhi tinggiqrendahnya hasilqbelajar yangqdiperoleh oleq siswa.  

Adapunqfaktor-faktor yang menyebabkanqhasil belajar siswaqrendah 

yaitu.qdari faktorqguru, antaraqlain adalah modelqpembelajaran yangqdigunakan 

 
2 Relawati dan Nurasni, (2016), Perbandingan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Melalui Model Pembelajaran Core dan Pembelajaran Langsung Pada Siswa 

SMP, Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 2, (2), hal. 162. 
3 Sutarti Hadi dan Maidatina Ummi Kalsum, (2015),Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Memeriksa Berpasangan (Pair Checks), Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3,(1), hal. 

60. 
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guruqkurang menarikqdan tidak sesuaiqdengan keadaanqsiswa, pembelajaran 

yangqberlangsung kurang melibatkankanqsiswa, dan media yangqdigunakan 

kurangqbervariatif. 

Dilihatqdari siswanyaqsendiri, faktorqyang menyebabkanqhasil belajar 

siswa rendah, antara lainqmatematika dianggapqpembelajaran yangqsulit, siswa 

kurangqaktif dalamqproses pembelajaran,qserta kurangnyaqmotivasi siswa dalam 

mengikuti prosesqpembelajaran. 

Untukqmengatasi permasalahanqdiatas, makaqguru harusqmenciptakan 

suatuqperubahan dalamqmemperbaiki kemampuanqpemahaman konsep 

matematikaqsiswa agarqtujuan pembelajaranqmatematika sesuaiqdengan yang 

diharapkan.qSalah satuqcara mengatasinyaqyaitu denganqmenggunakan model 

pembelajaran. Modelqpembelajaran adalahqsuatu perencanaanqyang digunakan 

sebagaiqpedoman dalamqmerencanakan pembelajaranqdi kelas atau pembelajaran 

tutorial dalam menentukanqperangkat-perangkatqpembelajaran. 

Penggunaanqmodel pembelajaranqtertentu memungkinkanqguru dapat 

mencapai tujuanqpembelajaran tertentuqdan bukan tujuan pembelajaranqyang 

lain. Suatuqpola urutan (sintaks) dariqsuatu model pembelajaranqmenggambarkan 

keseluruhan urutan,qalur, langkahqyang padaqumunya diikutiqoleh serangkaian 

kegiatanqpembelajaran. 

Salahqsatu model pembelajaranqyang dapat meningkatkanqpemahaman 

siswaqterhadap konsep pembelajaran matematikamadalah modelqpembelajaran 

ExampleqNon Example.Modelqpembelajaran ExampleqNon Example mendorong 

siswaquntuk lebihqkritis dalam memecahkanqpermasalahan-permasalahan yang 

terkandungqdalam contoh-contohqgambar yangqdisediakan. 
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Penggunaanqmodel pembelajaranqExample Non Example lebih 

mengutamakanqkonteks analisisqsiswa, karenaqkonsep yangqdiajarkan diperoleh 

dariqhasil penemuanqdan bukanqberdasarkan konsepqyang terdapat dalamqbuku. 

Modelqpembelajaran Example NonqExample memilikiqtujuan supayaqsiswa 

mampu mengklasifikasikan suatu konsep yang dipelajarinya dengan pemikirannya 

sendiriqdengan menggunakanqExample atau memberikanqgambaran dariqmateri 

yang dipelajariqdan Non Exampleqatau memberikanqgambaran yangqbukanlah 

contohqdari materi yangqdipelajari.4 

Modelqpembelajaran iniqdiharapkan dapatqmenjadi alternatifqterhadap 

model pembelajaranqkelas konvensional danqpembelajaran ini bertujuanqagar 

paraqsiswa salingqmembantu dalamqkelompok-kelompoknya. Hasil dari beberapa 

penelitianqmenunjukkan bahwa modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

memilikiqefek yangqbaik terhadapqkeaktifan siswa. 

Melaluiqmodel pembelajaranqExample Non Exampleqini diharapkan 

pembelajaran berjalan denganqlancar dan hasilqbelajar matematikaqsesuai dengan 

yangqdiharapkan. 

Berdasarkanqlatar belakangqdi atas, penelitiqtertarik untukqmelakukan 

penelitianqyang berjudul “PengaruhqModel PembelajaranqExample Non 

ExampleqTerhadap HasilqBelajar MatematikaqSiswa Kelas VI MIS 

IslamiyahqSunggal”. 

 

 

 
4 Doni Sabroni, dkk, (2018), Pengaruh Model Pembelajaran Example Non 

Example Berbantuan Poster Comment Terhadap Pemahaman Konsep Matematis, Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 2, (2), hal. 140. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkanqlatar belakang di atas, identifikasiqmasalah dalam penelitian 

iniqadalah sebagaiqberikut: 

1. Modelqpembelajaran yangqdigunakan kurangqmenarik dan tidakqsesuai 

dengan keadaanqsiswa. 

2. Pembelajaranqyang berlangsungqkurang melibatkanqsiswa. 

3. Media yangqdigunakan kurangqbervariatif. 

4. Matematikaqdianggap pembelajaranqyang sulit. 

5. Siswaqkurang aktifqdalam prosesqpembelajaran. 

6. Kurangnyaqmotivasi siswaqdalam mengikutiqproses pembelajaran. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkanqidentifikasi masalahqdi atas, maka masalahqyang diteliti 

dalamqpenelitian iniqadalah: 

1. Bagaimanaqhasil belajar matematika siswa kelas VI dengan menggunakan 

modelqpembelajaran Konvensionalqdi MIS IslamiyahqSunggal? 

2. Bagaimanaqhasil belajar matematika siswa kelas VI dengan menggunakan 

modelqpembelajaran ExampleqNon Example di MISqIslamiyah Sunggal? 

3. Apakahqada pengaruhqpenggunaan modelqpembelajaran ExampleqNon 

Exampleqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VI diqMIS 

IslamiyahqSunggal? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untukqmengetahui hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VI dengan 

menggunakanqmodel pembelajaranqKonvensional di MISqIslamiyah 

Sunggal. 

2. Untukqmengetahui hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VI dengan 

menggunakanqmodel pembelajaranqExample Non Exampleqdi MIS 

IslamiyahqSunggal. 

3. Untukqmengetahui pengaruhqpenggunaan modelqpembelajaran Example 

NonqExample terhadap hasil belajarqmatematika siswaqkelas VI di MIS 

IslamiyahqSunggal. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapunqmanfaat penelitian iniqadalah sebagaiqberikut: 

1. ManfaatqTeoritis 

Secaraqteoritis penelitianqini dapat memberikanqwawasan keilmuan 

tentang pengaruhqmodel pembelajaranqExample Non Exampleqterhadap hasil 

belajarqmatematika siswa kelas VIqdi MIS Islamiyah Sunggal. Selainqitu hasil 

dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi guru dalam pengembangan 

suatuqproses pembelajaran, agarqpembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

2. ManfaatqPraktis 

a. BagiqSiswa 

Penelitianqini memberikanqpengalaman yangqkonkret bagi siswaqdalam 

prosesqpembelajaran matematikaqdengan menerapkanqmodel pembelajaran 
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ExampleqNon Example sehinggaqhasil belajar siswa dapatqmeningkat sesuai 

dengan yangqdiharapkan. 

b. BagiqGuru 

Penelitianqini dapat memberikanqsuatu doronganqatau motivasi bagiqguru 

untukqmelaksanakan pembelajaranqyang kreatif,qinovatif danqmenarik. 

c. BagiqSekolah 

Penelitianqini sebagaiqbahan masukanqbagi sekolahqdalam rangka 

memperbaikiqproses pembelajaranqmatematika sehinggaqdapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitianqini memberikanqpengalaman danqpengetahuan yangqbaru bagi 

penelitiqtentang modelqpembelajaran ExampleqNon Example untukqditerapkan 

dalam pembelajaranqmatematika. 

e. BagiqAgama 

Penelitianqini dapat memberikanqkonstribusi berupaqterbentuknya peserta 

didikqyang berkualitasqsesuai dengan nilaiqdan normaqagama, menghasilkan 

sumberqdaya manusiaqyang berperilaku,qpola pikirqdan hatinyaqsenantiasa 

mengingatqAllah SWT.  
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar ( مٌ تعََلٌُّ ) 

Secaraqbahasa kata belajarqberasal dari kataqdasar “ajar” yangqartinya 

petunjuk yangqdiberikan kepada orang supayaqdiketahui. Adapun yangqdimaksud 

denganqbelajar adalah berusahaqmengetahui sesuatu,qberusaha memperolehqilmu 

pengetahuan (kepandaian,qketerampilan). Belajarqdalam bahasa Arabqdisebut ٌٌٌُّمٌ تعََل

(ta’allumun).5 

Belajarqjuga dapatqdiartikan sebagaiqproses yangqbersifat internalqyang 

tidakqdapat dilihat denganqnyata. Proses itu terjadiqdalam diri seseorangqyang 

sedangqmengalami prosesqbelajar.6Belajarqmerupakan aktivitas manusiaqyang 

sangatqvital dan secaraqterus-menerus akanqdilakukan selamaqmanusia tersebut 

masihqhidup. Manusiaqtidak mampuqhidup tanpaqadanya didikan dan pengajaran 

dari manusiaqlainnya. Bayiqyang baru lahirqsudah membawaqbeberapa potensi-

potensiqyang diperlukannyaquntuk kelangsunganqhidupnya. Akanqtetapi, potensi 

tersebut tidak akanqberkembang tanpaqcampur tanganqmanusia.7 

 
5Kamus Bahasa Indonesia, (2008), Jakarta: Pusat Bahasa, hal. 24. 
6 M. Thobroni, (2017), Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 16. 
7 A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil, (2013), Kamus 

Akbar Bahasa Arab: Indonesia-Arab, Depok: Gema Insani, hal. 25. 
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Belajarqjuga dapat diartikanqsebagai prosesqyang bersifatqinternal yang 

tidakqdapat dilihat denganqnyata. Proses ituqterjadi dalam diriqseseorang yang 

sedangqmengalami prosesqbelajar.8 

Belajarqadalah prosesqperubahan untukqmemperoleh berbagai kecakapan, 

keterampilan,qdan sikap,qdimulai sejak awalqkehidupan.9Banyakqpengertian 

belajarqyang dikemukakan olehqpara ahli, diantaranyaqyaitu: 

1) Gagneqberpendapat bahwaqbelajar adalahqperubahan disposisiqatau 

kemampuanqyang dicapaiqseseorang melaluiqaktivitas. Perubahanqdisposisi 

tersebut bukanqdiperoleh langsung dariqproses pertumbuhanqseseorang 

secaraqalamiah.10 

2) MenurutqMorgan belajarqadalah setiapqperubahan yangqrelatif menetap 

dalamqtingkah lakuqyang terjadiqsebagai suatuqhasil dariqlatihan atau 

pengalaman.11 

3) Witheringtonqjuga berpendapatqbahwa belajarqadalah suatuqperubahan di 

dalamqkepribadian yangqmenyatakan diriqsebagai suatu polaqbaru daripada 

reaksiqyang berupaqkecakapan, sikap,qkebiasaan, kepandaianqatau suatu 

pengertian.12 

4) MenurutqTravers belajarqadalah prosesqmenghasilkan penyesuaianqtingkah 

laku.13 

 
8 M. Thobroni, hal. 16. 
9 Karwono dan Heni Mularsih, (2017), Belajar dan Pembelajaran: Serta 

Pemanfaatan Sumber Belajar, Depok: PT Raja Grafindo Persada, hal. 18. 
10 Agus Suprijono, (2009), Metode Pembelajaran Cooperative Learning (Teori 

dan Aplikasi), Surabaya: Blog History Education, hal. 9. 
11 Darmadi, (2017), Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam 

Dinamika Belajar Siswa, Yogyakarta: CV Budi Utama, hal. 8. 
12 Tri Arifprabowo dan M. Musfiqon, (2018), Belajar dan Pembelajaran, 

YogyakartaL: CV Budi Utama, hal. 3. 
13 M. Thobroni, hal. 18. 
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Dariqbeberapa pendapatqpara ahli di atasqdapat disimpulkanqbahwa 

belajarqadalah suatu prosesqperubahan tingkah lakuqyang dilakukanqsecara 

berulang-ulangquntuk perubahan yangqlebih baik. 

Al-Qur’anqjuga sudahqmenjelaskan tentang perintah untuk belajar atau 

menuntut ilmu. Salah satunya yaitu Qur’an surah Al-Ankabut ayat 43, yang 

berbunyi: 

◆⬧➢◼

⧫◆➔➔⧫⧫❑☺

➔ 

 

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan 

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”14 

 

Tafsir ayat di atas dapat dijelaskan bahwa: “Dan perumpamaan-

perumpamaan ini Kami buat untuk manusia.” (pangkal ayat 43). Maka sudah 

sangat banyak perumpamaan yang dibuat oleh Allah yang pemahamannya dekat 

dengan manusian. Seperti Allah mengambil perumpamaan ba’udhatan (nyamuk). 

Selain itu Allah juga pernah mengambil perumpamaan dzubaab (lalat), zarrah 

(atom), dan perumpamaan lainnya. Orang musyrikin di Makkah pernah 

menantang perumpamaan-perumpamaan yang dibuat oleh Allah dan bahkan 

mencelanya, mereka berkata: “Allah itu menurunkan apa yang Dia sebut wahyu, 

tetapi yang dibicarakan hanya dari laba-laba dan lalat”. Kemudian dijawab Allah 

pada ujung ayat 43 yaitu: “Dan tiada yang memahami kecuali orang-orang yang 

berilmu”. Maksudnya adalah orang musyrikin yang menantang perumpamaan 

yang dibuat oleh Allah tersebut adalah orang yang tidak memiliki ilmu atau tidak 

memahami perumpamaan-perumpamaan yang dibuat Allah. Akan tetapi, orang 

 
14Kementerian Agama RI, (2014), Mushaf Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris 

Terjemah, Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu, hal. 302. 
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yang berilmu akan merasa takjub melihat bagaimana Allah memberikan naluri 

kepada segala yang diberikan Allah hak hidup.15 Oleh karena itu penting sekali 

bagi kita untuk mencari ilmu lebih banyak lagi, agar kita dapat mengetahui apa 

yang tidak kita ketahui sebelumnya dan mampu memaknai ciptaan-ciptaan Allah 

yang ada di bumi. 

Ayat di atas didukung dengan hadist sebagai berikut: 

ٌمُسلِّمٌٍوٌَمُسلِّمَةٌٍ)رواهٌإبنٌعبدٌالبارٌ( عَلَىٌكُل ِّ يضَةٌ  ٌفرَِّ لمِّ  طَلَبٌُالعِّ

Artinya: “Menuntutqilmu ituqadalah kewajibanqbagi setiapqmuslim laki-laki 

maupun muslimqperempuan.” (HR. Ibnu Abdil Barr) 

 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar ( ِنتَاَئِجُ التَّعلِيم) 

Secaraqbahasa hasilqbelajar terdiriqdari duaqkata yaituqhasil dan belajar 

yangqmempunyai arti yangqberbeda. MenurutqKamus BahasaqIndonesia, bahwa 

hasilqadalah suatuqyang ada (terjadi)qoleh suatuqkerja, berhasil.16 Sedangkan 

belajarqadalah proses usahaqyang dilakukanqindividu gunaqmemperoleh suatu 

perubahanqtingkah lakuqsecara keseluruhanqsebagai hasil pengalamanqindividu 

ituqsendiri dalaminteraksiqdengan lingkungannya.qDalam bahasaqArab, hasil 

belajarqdisebut dengan ِنتَاَئِجُ التَّعلِيم (nataaijutta’liim).17 

Hasilqbelajar merupakanqpuncak dariqproses kegiatan belajarqmengajar. 

Hasil belajarqdiperoleh dari evaluasiqguru. Hasil belajarqbisa di dapatqdari hasil 

tesqsetelah prosesqpembelajaran berlangsung.qHasil belajarqjuga diperolehqdari 

 
15 Muhammad Nasib Ar-Rifa’I, (1999), Tafsir Ibnu Katsir, Jakarta: Pustaka Imam 

As-Syafi’I, hal. 54 
16Md. Noor bin Saper, (2017), Proceedings International Conference on 

Guidance and Counseling 2017 (ICGC): Multicultural Guidance Counseling, Pontianak: 

Elmans Institute, hal. 360. 
17A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil. 
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faktorqyang mempengaruhinya. Yaituqfaktor internal danqfaktor eksternal. Selain 

itu hasilqbelajar juga diartikanqsebagai prestasiqbelajar. 

Hasilqbelajar terlihatqdari perubahanqtingkah lakuqyang bisa diamati oleh 

guru, baikqperubahan pengetahuanqmaupun perubahanqketerampilan. Perubahan 

tersebutqdapat diartikanqsebagai adanyaqpeningkatan danqpengembangan yang 

lebihqbaik daripadaqsebelumnya. Danqhasil belajarqyang dicapaiqsiswa sesuai 

denganqtujuan instruksionalqyang sudahqdirencanakan guruqsebelumnya.18 

MenurutqBloom, hasilqbelajar mencakup kemampuan qognitif, afektif dan 

psikomotorik. Domainqkognitif adalah mencakup:19 

a. Knowledge (ٌُُفه  (pengetahuan,qingatan) :(المَعرِّ

b. Comprehension(ٌُاِّستِّيعَاب): (pemahaman,qmenjelaskan, meringkas,qcontoh) 

c. Application (  q(menerapkan):(تطَبِّيقٌ 

d. Analysis (تحَليل): (menguraikan,qmenentukan hubungan) 

e. Synthesis ( ٌيط  mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan) :(نَخطِّ

baru) 

f. Evaluation (  menilai) :(التَّقِّيِّيمٌِّ

Domainqafektif adalahqmencakup: 

a. Receiving (  (sikapqmenerima) :(تسَلِّيمٌِّ

b. Responding (ٌ رُدوُد): (memberikanqrespons) 

c. Valuing ( ٌتقَِّيم):q(nilai) 

d. Organizationq(ٌ مُنظََمَة): (organisasi) 

e. Characterizationq(  (karakterisasi) :(توٌَثِّيقٌ 

 
18 Hallen, (2002), Bimbingan dan Konseling Islam, Jakarta: Ciputat Pers, hal. 

130. 
19Bloom dalam Agus Suprijono, (2009), Teori dan Aplikasi, Surabaya, hal. 13. 
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Sedangkan domain psikomotorik adalah mencakup: 

a. Initiatory ٌ(اِّستِّحلاٌَلِّيٌ)  

b. Pre-routine وٌتِّينيَة ٌٌ) (مَاٌقبَلٌَالرُّ  

c. Rountinized ٌ(رُوتِّينِّيَة ٌ)  

Selainqketiga domainqdiatas, psikomotorikqjuga mencapaiqketerampilan 

produktif, teknik, fisik, sosial,qmanagerial danqintelektual.20 

Berdasarkanqpenjelasan diqatas dapat disimpulanqbahwa hasil belajar 

adalahqperubahan tingkah lakuqindividu secara keseluruhanqbukan hanyaqdari 

satuqaspek potensiqindividu sajaqmelainkan dariqaspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Ketigaqaspek tersebutqsaling terkaitqsatu sama lain. 

Islamqjuga mempunyaiqkonsep dalamqmemandang hasilqbelajar. Ketika 

seseorangqtelah menjalaniqproses kehidupannyaqdengan belajarqatau menuntut 

ilmu, makaqdengan ilmu tersebutqAllah akan menaikkan derajatnya, sebagaimana 

yangqdijelaskan dalam Qur’an surah An-Nahl ayat 78, yang berbunyi: 

◆⧫❑

❑☺◼➔⬧➔

◆⬧☺⧫◆◼

◆➔⬧⬧

 

 

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 

hati, agar kamu bersyukur.”21 

 

Ayatqdi atas mengisyaratkanqadanya tiga komponenqyang terlibatqdalam 

teori pembelajaran, yaitu: ٌُالسَمَع (as-sama’), ٌُالبَصَر (al-bashar), dan ٌَُالفوُأد (al-fu’ad). 

Kataqas-sama’ berartiqtelinga yang berfungsiqmenangkap suara,qmemahami 

pembicaraan,qdan selainnya. Al-Basharqberarti mengetahuiqatau melihat sesuatu. 
 

20 Agus Suprijono, (2009), Teori dan Aplikasi, Surabaya, hal. 13. 
21 Kementerian Agama RI, hal. 273. 
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Sedangkanqkata al-fu’ad adalahqnama lainqdari kata qalbu.qAl-fu’ad atau qalb 

merupakan pusatqpenalaran yang harusqdifungsikan dalamqkegiatan belajar dan 

mengajar.qKetiga komponenqtersebut yaituqas-sama’, al-bashar, dan qalb (al-

fu’ad) merupakanqalat untukqmemperoleh ilmuqdalam kegiatanqbelajar. Kaitan 

antaraqketiga komponen tersebut adalah bahwa pendengaran bertugas memelihara 

ilmuqpengetahuan yangqtelah ditemukanqdari hasilqbelajar danqpembelajaran, 

penglihatanqbertugas mengembangkan ilmuqpengetahuan danqmenambahkan 

hasilqpenelitian denganqmengadakan pengkajianqterhadapnya. Hatiqbertugas 

untukqmembersihkan ilmuqpengetahuan dariqsegala sifat yangqjelek.22 

Ayat di atas didukung dengan hadist sebagai berikut: 

عوُاٌ يكُمٌ)رواهٌالطبرانيٌ(تعَلَمَُواٌوَعَلَّمُواٌوَتوََاٌصَّ يكُمٌوَلَيلََواٌلِّمُعلَ ِّمِّ مُل ِّمِّ لِّ  

Artinya: “Belajarlahqkamu semua,qdan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah 

guru-gurumu, sertaqberlaku baiklahqterhadap orang yangqmengajarkanmu.” (HR. 

Tabrani) 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Adapunqfaktor-faktor yangqmempengaruhi belajarqdapat dibedakan 

menjadi 2, yaitu: 

1) Faktor Internal 

a) FaktorqJasmaniah 

1. FaktorqKesehatan 

Prosesqbelajar seseorangqakan tergangguqjika kesehatannya terganggu. 

Selainqitu seseorangqtersebut kurangqbersemangat dan mudahqlelah serta mudah 

pusingqdan ngantuk. 

 
22 Dawan Rahardjo, (1996), Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan 

Konsep-Konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, hal. 542. 
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2. Cacat Tubuh 

Cacatqtubuh dapatqberupa buta, tuli,qpatah tulang, patahqtangan, lumpuh 

danqlain sebagainya. Keadaanqcacat tubuhqdapat mempengaruhiqbelajar 

seseorang. Jikaqseseorang mengalami cacatqtubuh, maka belajarnyaqakan 

terganggu. 

3. FaktorqPsikologis 

1. Intelegensi 

Intelegensiqadalah kemampuanqyang dimilikiqoleh seseorang 

yangqterdiridariqtiga jenisqyaitu kecakapanquntuk menghadapiqdan 

menyesuaikanqke dalam situasiqyang baruqdengan cepatqdan secaraqefektif. 

Intelegensi iniqpengaruhnya sangat besarqterhadap kemajuanqbelajar. 

2. Perhatian 

Untukqmendapatkan hasilqyang baik, makaqsiswa harusqmempunyai 

perhatianqterhadap apa yangqdipelajarinya. Selain itu untukqmenarik perhatian 

siswa, usahakan untukqmemberikan pelajaranqyang menarikqperhatiannya. 

3. Minat 

Minatqadalah kecenderunganqyang tetap untukqmemperhatikan dengan 

mengenang beberapa kegiatan. Pengaruh minat besar dalam belajar, jika pelajaran 

ituqtidak sesuaiqdengan minatqsiswa, makaqsiswa tidakqakan belajarqdengan 

sebaik-baiknyaqkarena siswa tersebutqtidak tertarikqatau berminatquntuk 

mempelajarinya. 
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4. Bakat 

Bakatqadalah kemampuanqdalam belajar,qbakat juga dapat mempengaruhi 

belajar. Jikaqpelajaran sesuaiqdengan bakat siswa, makaqhasilnya jugaqakan 

bagus. 

5. Kematangan 

Kematanganqadalah suatuqtingkat atauqfase dalamqpertumbuhan 

seseorang,qdimana alat-alat tubuhnya sudah siapquntuk melaksanakanqkecakapan 

baru. Belajarqakan lebih berhasil jikaqanak sudahqsiap (matang). 

6. Kesiapan 

Kesiapanqadalah kesediaanquntuk memberikanqrespon atauqreaksi. 

Kesiapanqini perlu diperhatikanqpada saat prosesqpembelajaran. Karenaqjika 

siswaqsudah siap, makaqhasil yangqdidapat juga akanqbagus. 

7. Faktor Kelelahan 

Kelelahanqdapat mempengaruhiqbelajar. Agarqsiswa dapat belajar dengan 

baik, makaqsiswa tersebut perluqdiperhatikan agar terhindar dariqkelelahan. 

2) Faktor Eksternal 

a) Faktor Keluarga 

Siswaqyang belajar akanqmendapat pengaruhqdari keluarganya, seperti: 

caraqorang tuaqmendidik, hubunganqantara anggotaqkeluarga, suasanaqrumah 

tanggaqdan keadaan ekonomiqkeluarga. 

b) Faktor Sekolah 

Sekolahqjuga menjadiqsalah satu faktorqyang mempengaruhi belajarqyang 

mencakup: metodeqmengajar, kurikulum,qhubungan guru denganqsiswa, 
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hubunganqsiswa denganqsiswa, disiplinqsekolah, pelajaranqdan waktuqsekolah, 

keadaanqgedung, metodeqbelajar serta tugasqrumah. 

c) Faktor Masyarakat 

Masyarakatqjuga termasukqkedalam faktorqekstern yangqdapat 

mempengaruhiqbelajar, pengaruh iniqterjadi karenaqkeberadaan siswaqdalam 

masyarakat.qKegiatan siswaqdalam masyarakat,qteman bergaul,qdan bentuk 

kehidupanqmasyarakat yangqsemuanya mempengaruhiqbelajar. 

 

3. Model Pembelajaran Example Non Example 

a. Pengertian Model Pembelajaran ( التَّعلِيمِ  نَمطُ  ) 

Istilahqmodel seringqdijumpai dalamqkehidupan sehari-hari, seperti model 

baju, modelqsepatu, modelqrumah, dan modelqyang lainnya.qModel juga biasa 

dikenalqdengan istilahqpola. Modelqatau polaqdigunakan sebagaiqacuan atau 

pedoman untukqmembuat, merangcang, atauqmelaksanakan sesuatuqkegiatan 

agarqhasilnya sesuaiqdengan yangqdiharapkan. Dalamqproses pembelajaran juga 

diperlukanqsuatu model agarqpelaksanaannya praktisqdan hasilnyaqefektif.23 

Modelqini kita sebutqsebagai modelqpembelajaran. Dalamqbahasa Arabqmodel 

pembelajaranqdisebut نَمطُ  التَّعلِيم (namtut ta’liim).24 

Modelqpembelajaran adalahqsuatu perencanaanqyang digunakanqsebagai 

pedoman dalamqmerencanakan pembelajaranqdikelas atauqpembelajaran dalam 

tutorialqdalam menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk 

didalamnyaqbuku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain. 

 
23 M. Agus Martawijaya. (2016), Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal: 

Untuk Meningkatkan Karakter dan Ketuntasan Belajar, Makasar: CV. Masage, hal. 7. 
24A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil, hal. 944. 
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MenurutqArends modelqpembelajaran mengacuqpada pendekatan yang 

akanqdigunakan, termasukqdidalamnya tujuan-tujuanqpembelajaran, tahap-tahap 

dalamqkegiatan pembelajaranqdan pengelolaanqkelas. Model pembelajaranqjuga 

dapat diartikanqsebagai kerangka konseptualqyang melukiskanqprosedur 

sistematisqdalam mengorganisasikanqpengalaman belajarquntuk mencapaiqtujuan 

belajar.25 

Modelqpembelajaran berfungsiqsebagai alat komunikasiqyang penting 

bagiqguru. Karena penggunaanqmodel pembelajaranqmembantu guruqmencapai 

tujuanqtertentu. Kegiatan belajar secaraqkeseluruhan ditunjukkanqdalam sintaks 

modelqpembelajaran.26 

 

b. Pengertian Model Pembelajaran Example Non Example الِيَةُ وَغَيرُ  المِثَ )

( المِثاَلِيَةُ   

ExampleqNon Exampleqberasal dari bahasaqInggris yang berartiqExample 

(contoh) dan Non Example (bukan contoh). Dalamqbahasa ArabqExample Non 

Exampleqdisebut dengan ُالمِثَ الِيَةُ وَغَيرُ المِثاَلِيَة (almitsaliyatu wa gairul mitsaliyatu).27 

Modelqpembelajaran Example NonqExample merupakanqmodel 

pembelajaranqyang menggunakanqgambar sebagai mediaqpembelajaran. Model 

pembelajaranqExample Non Exampleqadalah modelqyang menggunakanqmedia 

gambar dalamqpenyampaian materiqyang bertujuanqmendorong siswaquntuk 

belajarqberpikir kritisqdengan jalanqmemecahkan permasalahan-permasalahan 

yang terkandungqdalam contoh-contohqgambar yangqdisajikan. 

 
25 Agus Suprijono, (2009), Cooperatif Learning, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

hal. 46. 
26 Ibid, hal. 59 
27A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil, hal. 944. 
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Menurutqteori kontruktivisme, prinsip yangqpaling penting dalam 

psikologi pendidikanqadalah guru tidakqhanya memberikanqpengetahuan kepada 

siswaqmelainkan membantuqsiswa membangunqpengetahuan berdasarkan 

pengalamannyaqsendiri. Melaluiqmodel pembelajaran ini,qguru memberikan 

kesempatanqkepada siswaquntuk menemukan ide-ide merekaqsendiri. 

Modelqpembelajaran Example NonqExample adalahqsalah satuqmodel 

pembelajaran yangqdapat digunakan untukqmembuat siswa lebihqbebas, lebih 

mandiri, lebih menyenangkan,qlebih semangatqdalam mengerjakanqtugas, sebab 

jika siswaqsenang makaqmereka tidak akanqterbebani dengan tugasqyang 

diberikan,qtetapi merekaqakan senangqmengerjakannya. 

Modelqpembelajaran ExampleqNon Example iniqmenggunakan media 

gambar bisaqmelalui OHP, proyektorqataupun poster. Gambarqyang kita gunakan 

haruslahqjelas dan besarqagar semuaqsiswa dapat melihatnyaqterutama siswa 

yang duduknyaqdibelakang.28 

Jadiqmodel pembelajaranqExample Non Exampleqini cocokqdigunakan 

dalamqmengajarkan tentangqpemahaman sebuahqkonsep. Karenaqdari media 

gambarqyang digunakanqsiswa dapatqbelajar mengerti danqmenganalisa sebuah 

konsep. 

ModelqExample NonqExample iniqjuga diterapkanqdalam metode 

pendidikanqRasul seperti yangqtelah dijelasknaqdalam Qur’an Surah Al-Ahzab 

Ayat 21 yang berbunyi: 

⬧⧫⬧❑◆◆❑

◆☺⧫❑⧫

 
28 Moch. Agus Krisno Budiyanto, (2016), Sintaks 45: Model Pembelajaran 

dalam Student Contered Learning (SCL), Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 

hal. 62-63. 
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⧫❑◆◆⧫⧫⬧◆

 

 

Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”29 

 

Ayatqdi atas menjelaskanqbahwa mendidikqdengan caraqmencontoh 

keteladananqadalah satu modelqpembelajaran yangqdianggap besarqpengaruhnya. 

Segalaqyang dicontohkanqoleh Rasulullah SAW dalamqkehidupannya merupakan 

cerminanqkandungan Al-Qur’an secara utuh.  

Dijelaskanqjuga dalam tafsir Al-Misbah Quraish Shihab bahwasanya Islam 

wajibqmeneladani apaqyang dilakukanqNabi MuhammadqSAW dalam persoalan 

agama. Karena, Nabi adalah orang yang diberikan wahyuqoleh Allah SWTqsecara 

langsung. Kemudianquntuk persoalanqduniawi bersifatqanjuran.30 

Qur’an surah Al-Baqarah ayat 17 yang berbunyi: 

➔⬧⧫⬧☺⬧❑⧫

⧫☺◼⬧◆⧫⬧

❑⬧❑⧫

⬧◆☺➔→⧫ٌ

 

Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api. Maka 

setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) 

mereka, dan membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat”. 

 

Dijelaskan bahwa api yang semula dinyalakan kemudian dimatikan dalam 

keadaan yang gelap, maka kita tidak akan dapat melihat apapun. Semua akan 

terlihat gelap. Begitu juga dengan suatu benda, jika kita tidak melihat contoh 

bendanya langsung maka kita tidak akan mengetahui bentuknya seperti apa. 

 
29 Kementerian Agama RI, hal. 211. 
30 Quraish Shihab, (2011), Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-

Qur’an. Jakarta: Lentera Hati. 
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Sebaliknya, jika kita melihat bendanya langsung maka akan mudah bagi kita 

untuk mempelajarinya.31 

 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Example Non Example 

Langkah-langkahqmodel pembelajaran Example NonqExample iniqadalah 

sebagaiqberikut: 

1) Guruqmempersiapkan gambar-gambarqsesuai denganqmateri danqtujuan 

pembelajaran. 

2) Guruqmenempelkan gambarqdi papanqtulis atau ditampilkanqdi OHP. 

3) Guruqmemberi petunjukqdan kesempatanqkepada siswaquntuk mengamati 

dan menganalisaqgambar. 

4) Siswaqsecara berkelompokqmenuliskan hasilqpengamatannya. 

5) Setiapqkelompok diberiqkesempatan untukqmembacakan hasilqdiskusinya. 

6) Guru mengomentariqhasil diskusi setiapqkelompok, kemudianqmenjelaskan 

materiqsesuai dengan tujuanqyang inginqdicapai. 

7) Kesimpulan.32 

 

d. Modifikasi Model Pembelajaran Example Non Example 

1) Guruqmenulis topikqpembelajaran. 

2) Guruqmenulis tujuanqpembelajaran. 

3) Guruqmembagi pesertaqdidik dalamqkelompok (masing-masingqkelompok 

beranggotakanq6-7 orang). 

 
31 Kementerian Agama RI, hal. 3. 
32 Moch. Agus Krisno Budiyanto, hal. 63-64. 
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4) Guruqmenempelkan gambarqdipapan tulis atauqmenayangkannya melalui 

LCD atauqOHP. 

5) Guruqmeminta kepadaqmasing-masing kelompok untuk membuat rangkuman 

tentangqmacam-macamqgambar melaluiqLCD. 

6) Guruqmeminta salahqsatu kelompokqmempersentasikan hasil rangkumannya, 

sementaraqkelompok lainqsebagai penyangga danqpenanya. 

7) Pesertaqdidik melakukanqdiskusi. 

8) Guruqmemberikan penguatanqpada hasilqdiskusi. 

Kebaikan: 

a) Siswaqlebih kritisqdalam menganalisaqgambar. 

b) Siswa mengetahuiqaplikasi dariqmateri berupaqcontoh gambar. 

c) Siswaqdiberi kesempatanquntuk mengemukakanqpendapatnya. 

d) Konsep hasilqbelajar.33 

 

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Example Non 

Example 

Adapunqkelebihan dariqmodel pembelajaranqExample Non Example ini 

adalah: 

1) Pembelajaranqlebih menarik, sebabqgambar dapatqmeningkatkan perhatian 

anak untukqmengikuti prosesqpembelajaran. 

2) Siswaqlebih cepatqmenangkap pelajaranqkarena langsung ditunjukkan 

gambar. 

 
33 Aris Shoimin, (2017), 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam 

Kurikulum 2013, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 75-76. 
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3) Dapatqmeningkatkan dayaqnalar atau pikirqsiswa, sebab disuruh menganalisa 

gambar. 

4) Dapatqmeningkatkan kerjasamaqdiantara siswa, karenaqdisuruh berdiskusi 

untuk menganalisaqgambar. 

5) Dapatqmeningkatkan tanggungqjawab, sebabqguru menanyakan alasanqsiswa 

mengurutkanqgambar. 

6) Pembelajaranqlebih berkesan,qsebab siswaqsecara langsungqmengamati 

gambarqyang disediakanqguru.34 

Sedangkanqkekurangan dariqmodel pembelajaran iniqadalah: 

1) Sulitquntuk menemukanqgambar-gambar yangqbagus danqberkualitas. 

2) Sulitqmenemukan gambarqyang sesuaiqdengan dayaqnalar danqkompetensi 

siswa. 

3) Kurangqterbiasa menggunakanqgambar dalamqpembahasan utamnya baik itu 

bagiqguru maupunqsiswa. 

4) Waktuqyang tersediaqkurang efektif,qkarena dalam berdiskusiqmembutuhkan 

waktu yangqlama. 

5) Tidaktersedianya dana untuk menemukan gambar-gambar yang diinginkan.35 

 

4. Hakikat Pembelajaran Matematika (ياَضِيَّات  (الر ِ

Matematikaqberasal dari kataqmathema, yangqartinya pengetahuan, 

mathaneinqartinya berpikir atauqbelajar. Dalam Kamus BesarqBahasa Indonesia 

matematikaqdiartikan sebagaiqilmu tentangqbilangan, hubunganqantara bilangan 

 
34 Istarani, (2012), 58 Model Pembelajaran Inovatif, Medan: Media Persada, hal. 

11. 
35 Ali Mudlofir dan Evi Fatimur Rusydiyah, (2016), Desain Pembelajaran 

Inovatif dari Teori ke Praktik, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 106. 
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dan prosedur operasional yang digunakanqdalam penyelesaianqmasalah mengenai 

bilangan (Depdiknas). Dalamqbahasa Arabqmatematikaqdisebut  ٌيَّات يَاضِّ  الر ِّ

(arriyaadhiyyaat).36 

DalamqPermendikbud No. 57/2014, matematikaqdiartikan sebagai studi 

denganqlogika yang ketatqdari topik sepertiqkuantitas, struktur, ruang dan 

perubahan.37 

MenurutqVan de Hanvel-Panhuizen damqZainurie, bilaqanak belajar 

matematikaqterpisah dari pengalamanqmereka sehari-hari makaqanak akan cepat 

lupaqdan tidak dapatqmengaplikasikan matematika.38 

Selainqitu adaqbeberapa paraqahli yangqmendefenisikan matematika, 

diantaranya yaitu: 

a. NationalqResearch Council (NRC) menyatakanqmatematika adalahqkunci 

peluangqkeberhasilan.39 

b. Menurut R. Soedjadi matematikaqadalah: (1) Matematikaqadalah cabang 

ilmuqpengetahuan eksakqdan terorganisirqsecara sistematik. (2) Matematika 

adalah pengetahuanqtentang bilangan danqkalkulasi. (3) Matematika adalah 

pengetahuanqtentang penalaranqlogik dan berhubunganqdengan bilangan. (4) 

Matematikaqadalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatifqdan masalah 

tentang ruang dan bentuk. (5) Matematikaqadalah pengetahuanqtentang 

 
36A. Thoha Husein Almujahid dan Atho’illah Fathoni Alkhalil, hal. 916. 
37 Andi Prastowo, (2019), Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Jakarta: 

Prenadamedia Group, hal. 75. 
38 Rostina Sundayana, (2016), Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran 

Matematika, Bandung: Alfabeta, hal. 24. 
39 M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, (2014), Perencanaan dan Strategi 

Pembelajaran Matematika, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hal. 47. 
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strukturqyang logik. (6)qMatematika adalahqpengetahuan tentangqaturan-

aturan yangqketat.40 

c. EleaqTinggih dalamqErman Suhermanqmatematika merupakanqilmu 

pengetahuan yangqdiperoleh denganqbernalar.41 

Berdasarkanqpendapat paraqahli diatasqdapat diambilqkesimpulan bahwa 

pembelajaran matematikaqadalah suatu bidangqstudi yang sangatqdiperlukan 

dalamqkehidupan sehari-hari, baik dalamqsains, perdaganagan,qmaupun yang 

lainnya. 

Didalamqagama Islamqjuga diperintahkanqkepada kita untuk mempelajari 

matematika. Sepertiqfirman Allah dalam Al-Qur’an Surah Yunus Ayat 5: 

◆❑➔➔☺◆

⧫☺⬧◆❑◼◆⬧◆⧫

⧫❑☺◼➔⧫⧫⧫✓

⬧◆⧫⧫◼

⬧⬧

⧫❑⬧⧫❑☺◼➔⧫ 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan 

Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan 

tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu melainkan 

dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 

yang mengetahui.”42 

 

Ayatqdiatas menjelaskanqbahwa Allahqmemerintahkan kitaquntuk 

mempelajariqtentang bilangan danqperhitungannya, dan bilanganqitu sendiri 

merupakanqbagian dariqmatematika. Jadi,qIslam punqmengajarkan kepadaqkita 

bahwa belajarqmatematika dianjurkanqdan pentingqbagi kitaq Karena dengan 

 
40Rora Rizki Wandini, (2019), Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru 

MI/SD, Medan: CV Widya Puspita, hal. 1-3. 
41 Rora Rizki Wandini, hal. 1-3. 
42 Kementerian Agama RI, hal. 105. 
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mempelajariqmatematika manusiaqakan mendapatkanqilmu pengetahuanqyang 

sangatqberguna bagiqdirinya sendiriqdalam kehidupanqsehari-hari. 

Tujuanqpelajaran matematika menurut BSNP adalah siswaqmemiliki 

kemampuan sebagaiqberikut: 

a. Memahamiqkonsep matematika,qmenjelaskan keterkaitanqantarkonsep dan 

mengaplikasikanqkonsep atauqalgoritma, secaraqluwes, akurat,qefisien, dan 

tepatqdalam pemecahanqmasalah. 

b. Menggunakanqpenalaran padaqpola danqsifat, melakukanqmanipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi,qmenyusun bukti,qatau menjelaskan 

gagasan pernyataanqmatematika. 

c. Memecahkanqmasalah yangqmeliputi kemampuanqmemahami masalah, 

merancangqmodel matematika,qmenyelesaikan model danqmenafsirkan 

solusi yangqdiperoleh. 

d. Mengomunikasikanqgagasan denganqsimbol, tabel, diagram,qatau media lain 

untukqmemperjelas keadaanqatau masalah. 

e. Memilikiqsikap menghargaiqkegunaan matematikaqdalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikapqulet dan percaya diriqdalam pemecahanqmasalah.43 

 

5. Materi Konsep Dasar Lingkaran 

 
43 BNSP dalam Rora Rizki Wandini, hal. 11-12. 
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Lingkaranqdalam matematikaqmerupakan sebuahqbangun datar dua 

dimensi. Lingkaranqjuga merupakan sekumpulan dari titik-titik yang membentuk 

suatu lengkungan yang memiliki panjang yang sama pada titik pusat lingkaran. 

Lengkungan-lengkungan yang terdapat dalam lingkaran saling berkaitan serta 

mengelilingi titik pusat dan juga membentuk daerah di dalamnya. 

Lingkaranqjuga dapatqdiartikan sebagaiqhimpunan semuaqtitik pada 

bidang dalam jarak tertentu, yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang 

disebut pusat.  

Sebuah lingkaran pastilah mempunyai beberapa bagian-bagian 

didalamnya. Bagian tersebut meliputi: titikqpusat, jari-jari,qdiameter, busur,qtali 

busur, juring, danqapotema. 

1. Titik Pusat 

Titikqpusat adalahqtitik tertentu yangqmempunyai jarakqyang samaqterhadap 

semuaqtitik padaqlingkaran. 

2. Jari-Jari 

Jari-jariqadalah ruas garisqyang menghubungkanqpusat lingkaranqke suatu 

titik padaqlingkaran. 

3. Diameter 
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Diameterqadalah ruas garisqyang menghubungkanqdua titik padaqlingkaran 

yangqmelalui titikqpusat. 

4. Busur 

Busurqadalah garisqlengkung padaqlingkaran. 

5. Tali Busur 

Taliqbusur adalahqruas garis yang menghubungkan dua titik pada lengkungan 

lingkaran. 

6. Tembereng 

Temberengqadalah luasqdaerah dalamqlingkaran yangqdibatasi olehqbusur 

dan taliqbusur. 

7. Juring 

Juringqadalah luasqdaerah dalamqlingkaran yangqdibatasi olehqdua jari-jari 

lingkaranqdan sebuah busurqyang diapitqoleh kedua jari-jariqtersebut. 

8. Apotema 

Apotemaqadalah garis yangqmenghubungkan titikqpusat lingkaranqdengan 

taliqbusur.44 

Adapunqcontoh benda-bendaqyang berbentukqlingkaran dalamqkehidupan 

sehari-hari yaitu ban kenderaan, uang koin, jamqdinding, kaseq DVD, donat dan 

lain sebagainya. 

 

B. Kerangka Fikir 

Pembelajaran matematika adalah suatu bidang studi yang sangat 

diperlukan dalamqkehidupan sehari-hari,qbaik dalamisains, perdagangan,imaupun 

 
44 Indriyastuti, (2018), Dunia Matematika:Untuk Kelas VI SD dan MI, Solo: PT 

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, hal. 67-68. 



30 

 

 

yang lainnya. Akan tetapi siswa kebanyakan menganggap bahwa matematika 

adalah pelajaranqyang sulit, membosankaq dan membingungkan. Tidakqheran 

jikaqbanyak siswaqyang tidakqmenyukai pelajaranqmatematika. Karena 

kebanyakan guru matematika hanya menjelaskan materi secara konvensional, 

sehingga membuat siswa sulit untuk memahami pelajaran tersebut terutama dalam 

memahami konsep matematika. 

Berangkat dari masalah tersebut, guru harus memberikan strategi yang 

baru dalamqmengajarkan matematika, terutama dalamqmengajarkan konsep 

matematika. Salahqsatu strategi yangqbisa digunakan dalamqmengajarkan 

matematika adalah dengan menggunakanqmodel pembelajaran. Karena dengan 

menggunakan modelqpembelajaran, maka tujuanqdalam pembelajaran tersebut 

akanqtercapai sesuai denganqyang diharapkan. 

Modelqpembelajaran yangqdapat digunakanqdalam pembelajaranqkonsep 

matematikaqadalah modelqpembelajaran Example NonqExample. Yang mana 

model ini adalah modelqpembelajaran yang menggunakan media gambarqdalam 

pembelajaran. Denganqadanya media gambarqdalam pembelajaran siswaqakan 

tertarik mengikuti pelajaran tersebut karena siswa langsung melihat gambarnya. 

Selain itu, dengan menggunakan media gambar juga dapatqmeningkatkan daya 

nalarqatau pikirqsiswa karenaqselama proses pembelajaran siswaqakan disuruh 

untuk menganalisa sekaligus berdiskusi dengan siswa lain dalam mengamati 

gambar sehingga dengan dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa. Dengan 

adanya media gambar ini juga, siswa dapat lebih bertanggung jawab dalam 

pembelajaran, karena guru akan menanyakan alasan-alasan jawaban dari setiap 

pertanyaan analisis gambar tersebut. 
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Model ini juga akan berhasil jika digunakan dalam pembelajaran 

matematika terutama dalam mengajarkan konsep. Karena siswa belajar secara 

langsung dengan mengamati gambar. Dan tujuan pembelajaranpun akan tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. Itulah alasan kenapa peneliti memilih model ini 

dalam mengajarkan konsep matematika kepada siswa. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Elivina Lubis (2018) meneliti mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

Example Non Example Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Di Kelas VII MTs. S. Hubbul Wathan Modal Bangsa 

T.A 2017/2018”. Temuan penelitian ini sebagai berikut: (1) Kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menerapkan 

model pembelajaran Example Non Example memperoleh rata-rata 81,833 

dengan variansi 153,316 dan standar deviasi 12,382. (2) Kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa yang diajar dengan menerapkan 

model pembelajaran Ceramah memperoleh rata-rata 74,031 dengan 

variansi 198,096 dan standar deviasi 14,075. (3) Terdapat pengaruh model 

pembelajaran Example Non Example terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa di kelas VII MTs. S. Hubbun Wathan Modal 

Bangsa. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang diperoleh thitung = 2,311 

dan ttabel = 2,000.45 

 
45 Elvina Lubis, (2018), Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Kelas VII MTs. S. 

Hubbul Wathan Modal Bangsa 2017/2018, Medan: Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara. 



32 

 

 

2. Ginanjar Adi Wibowo (2018) meneliti mengenai “Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika Materi Sifat-Sifat Bangun Datar Melalui Model 

Example Non Example Pada Siswa Kelas V MIM Al-Qomariyah Wates 

Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Temuan penelitian ini adalah adanya peningkatan prestasi belajar 

matematika materi sifat-sifat bangundatar. Terbukti dengan adanya 

peningkatan hasil prasiklus sebelum dilakukan tindakan, siswa hanya 

mencapai 32,14% dengan rata-rata prasiklus 56,14. Sedanagkan pada 

siklus I mencapai 42,85% dengan rata-rata 61,15. Siklus II yaitu 80,28% 

dengan rata-rata 82,67. Pencapaian pada prestasi belajar matematika yang 

terakhir yaitu 89,28% dari total keseluruhan siswa yang tuntas belajar dan 

indikator indikator keberhasilan yang ditetapkan ≥ 85% dari total 

keseluruhan siswa. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di MIM Al-

Qomariyah Wates dinyatakan berhasil.46 

3. Henisa Rosulawati (2018) meneliti mengenai “Pengaruh Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Example Non Example Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak”. Temuan 

penelitian ini adalah adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan tipe 

kooperatif Example Non Example terhadap hasil belajar matemati siswa 

kelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak. Adanya pengaruh yang signifikan 

ditunjukkan dengan nilai thitung = 5,211 > ttabel = 2,021 (𝛼 = 0,05). Artinya 

 
46 Ginanjar Adi Wibowo, (2018), Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi 

Sifat-Sifat Bangun Datar Melalui Model Example Non Example Pada Siswa Kelas V MIS 

Al-Qomariyah Wates Kecamatan Klego Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2017/2018, 

Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga. 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kognitif siswa mata 

pelajaran matematika di kelas eksperimen dan dikelas kontrol.47 

 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan penjelasan sementara mengenai suatu kejadian, 

tingkah laku atau gejala-gejala tertentu yang telah terjadi ataupun yang akan 

terjadi. Hipotesisqadalah jawabanqsementara terhadapqrumusan masalah 

penelitian. Alasan dikatakanqsementara karenaqjawaban yangqdiberikan hanya 

berdasarkan penelitianqyang relevan belumqberdasarkan fakta-faktaqempiris yang 

didapatqmelalui pengumpulanqdata.48 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan dari hasil penelitian 

yang relevan bahwasanya terdapat pengaruhqyang signifikanqpada penggunaan 

modelqpembelajaran ExampleqNon Exampleqterhadap hasilqbelajar matematika 

siswaqkelas VI di MIS IslamiyahqSunggal.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha = Terdapatqpenngaruh modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

terhadapqhasil belajar matematikaqsiswa kelas VI MIS 

IslamiyahqSunggal. 

H0 = Tidakqdapat pengaruhqmodel pembelajaranqExample Non Example 

terhadapqhasil belajar matematikaqsiswa kelas VI MISqIslamiyah 

Sunggal.  

 
47 Henisa Rosulawati, (2018), Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe 

Example Non Example Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 

Tulung Balak, Bandar Lampung: Universitas Lampung. 
48 Wagiran, (2013), Metodologi Penelitian Tindakan Teori dan Implementasi, 

Yogyakarta: Deepublish, hal. 94. 



34 

 

 

 

 

 

 

 



 

34 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitianqini dilakukan di MISqIslamiyah Sunggalqyang beralamat di Jl. 

Pinang Baris Nomorq150 Medan, KelurahanqSunggal, KecamatanqMedan 

Sunggal, KotaqMedan, Provinsi SumateraqUtara. 

Adapunqjenis penelitianqyang dilakukanqadalah penenlitianqquasi 

eksperimen. Penelitianqquasi eksperimenqadalah bagian dariqpenelitian 

eksperimen.qMetode quasiqeksperimen digunakanquntuk mendekatiqkondisi 

eksperimentasl padaqsituasi yangqmemungkinkan manipulasiqvariable.49 Pada 

penelitianqeksperimen, kondisiqyang ada dimanipulasiqoleh peneliti sesuai 

dengan apaqyang dibutuhkanqpeneliti.50 

Penelitianqquasi eksperimenqatau biasaqdisebut denganqeksperimen semu 

berfungsi untukqmengetahui pengaruhqperlakuan karakteristikqsubjek yang 

diinginkanqpeneliti.51  Kondisiqlingkungan penelitian dapatqmempengaruhi hasil 

penelitianqdan ituqtidak dapatqdikendalikan olehqpeneliti. Sehinggaqhasil 

penelitianqtersebut tidakqmurni dari percobaanqyang dilakukan.qPenelitian quasi 

eksperimenqatau eksperimenqsemu fungsinyaquntuk mengetahuiqpengaruh 

percobaanqterhadap karakteristik subjekqsesuai dengan yangqdiinginkan oleh 

peneliti. 

 
49 Jalaludin Rahmad, (2005), Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: PT 

Remaja Roasdakarya, hal. 22. 
50 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, (2008), Metode Penelitian 

Kuantitatif, Jakarta: PT Raja Grafindo, hal. 49. 
51 Endang Mulyatiningsih, (2012), Metode Penelitian Terapan Bidang 

Pendidikan, Bandung: Alfabeta, hal. 85. 
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Dalamqpenelitian iniqpeserta didikqdiberikan tesqsebanyak duaqkali, 

yaitu sebelumqperlakuan (pre-test) dan sesudahqperlakuan (post-test).qBerikut 

rancanganqyang digunakanqdalam penelitian ini:52 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelompok  Pree-Test Perlakuan Post-Tes 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol  O3 X2 O4 

 

Keterangan: 

O1 : pree-test untuk kelasqeskperimen 

O3 : pree-test untuk kelasqkontrol 

O2 : post-test untuk kelasqeksperimen 

O4 : post-test untuk kelasqkontrol 

X1 : perlakuanqmenggunakan modelqpembelajaran Example NonqExample 

X2 : perlakuan menggunakanqmodel pembelajaranqKonvensional (Ceramah) 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

MenurutqYusuf populasiqmerupakan totalitasqsemua nilai-nilaiqyang 

mungkin daripadaqkarakteristik tertentuqsejumlah objekqyang inginqdipelajari 

sifatnya. Spiegelqmenyatakan bahwaqpopulasi adalahqkeseluruhan unitq(yang 

telahqditetapkan) mengenaiqdan darimana informasiqyang diinginkan.qOleh 

 
52 Sugiyono, (2009), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, hal.113.  
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karenaqitu, populasiqpenelitian berbeda-bedaqsesuai denganqmasalah yangqakan 

diselidiki. 

Populasiqbukan hanyaqorang sebagaiqobjek/subjek penelitian, tetapi dapat 

juga padaqbenda-benda lainnya, danqtermasuk jumlah (kuantitasqmaupun 

kualitas)qtertentu yangqada padaqobjek/subjek yangqdiamati, bahkanqseluruh 

karakteristikqtertentu yangqdimiliki olehqobjek atauqsubjek tersebutqyang akan 

diteliti.53 

Populasiqdalam penelitianqini adalahqseluruh kelasqVI MIS Islamiyah 

Sunggalqqyang terdiriqdari dua kelasqyaitu VI-A dan VI-B yangqberjumlah 57 

siswa. 

2. Sampel 

Sampelqadalah suatuqjumlah yangqterbatas dariqunsur yangqterpilih dari 

suatuqpopulasi. Unsur tersebutqhendaklah mewakiliqpopulasi.54 Menurut Chotari 

pengambilan sampelqdapat diartikanqsebagai pemilihanqbeberapa bagianqdari 

totalitasqatau keseluruhanqyang kesimpulannyaqberlaku bagi totalitasqtersebut.55 

Teknikqpengambilan sampelqdilakukan denganqteknik nonqprobability 

sampling (sampel tanpaqacak), yaitu caraqpengambilan sampelqmelibatkan semua 

objekqatau elemenqpopulasinya tidakqmendapatkan kesempatanqyang sama 

untukqdipilih sebagai anggotaqsampel karenaqjumlah populasiqyang dijadikan 

sampelqrelative kecil. 

 
53 Rosady Ruslan, (2008), Metode Penelitian: Public Relations dan Komunikasi, 

Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal. 134. 
54Muhammad Arif Hidayat, (2018), The Statistics Of Education (Statistik 

Pendidikan), Medan: Perdana Publishing, hal. 28. 
55 Tarjo, (2019), Metode Penelitian Sistem 3X Baca, Yogyakarta: Deepublish, 

hal. 47. 
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Jenisqsampel dalamqpenelitian iniqadalah samplingqjenuh. Sampling 

jenuh merupakanqteknik pengambilanqsampel dimana seluruhqanggota populasi 

dijadikanqsebagai sampel. Penelitianqdapat menggunakanqmetode sampling 

jenuh ini jikaqpopulasinya terbatas atauqsedikit.56 

Adapunqpengambilan sampelqdalam penelitianqini adalahqberjumlah 57 

siswa yangqterdiri dari duaqkelas yaituqkelas VI-A berjumlah 30 siswaqdan VI-B 

berjumlahq27 siswa.Denganqketentuan kelas Aqsebagai kelasqeksperimen dan 

akan diberikanqtindakan dengan penggunaanqmedia pembelajaranqberupa 

gambar,qdan kelasqB sebagaiqkelas kontrol danqakan diberikanqtindakan yang 

samaqdengan kelasqeksperimen. Yangqmembedakan hanyaqdipenggunaan media 

saja. 

 

C. Defenisi Operasional 

Defenisiqoperasional dalamqpenelitian iniqperlu dipaparkanquntuk 

menghindari perbedaanqpenafsiran pada istilahqdalam penelitianqini, yaitu 

sebagaiqberikut: 

1. Modelqpembelajaran Example Non Exampleqmerupakan salahqsatu langkah 

pembaharuan untukqmensiasati pemahamanqkonsep matematikaqsiswa 

sehinggaqdapat meningkatkanqhasil belajarqmatematika siswa. Danqdengan 

modelqpembelajaran Example Non Exampleqini siswa dapatqsecara langsung 

melihatqdan mengamatiqgambar yangqsesuai dengan materiqyang dipelajari. 

Sehinggaqsiswa lebihqmudah dalamqmemahami materiqserta mendapat hasil 

yang baikqsesuai dengan yangqdiharapkan. 

 
56 Tarjo, hal. 57. 
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2. Hasilqbelajar adalahqpuncak dariqproses kegiatan belajarqmengajar. Hasil 

belajarqdiperoleh dari evaluasiqguru. Hasil belajar bisaqdi dapat dariqhasil 

tesqsetelah prosesqpembelajaran berlangsung. Hasilqbelajar merupakan hasil 

yangqdiperoleh olehqsiswa selamaqmengikuti prosesqpembelajaran. Apakah 

siswaqberhasil atauqtidak. Danqapakah siswaqdapat mengaplikasikanqilmu 

yangqdidapat. 

 

D. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumentqpengumpulan dataqadalah alatqbantu yangqdipilih dan 

digunakanqoleh peneliti untukqmengumpulkan dataqagar penelitianqmudah dan 

lancarqsesuai denganqyang direncanakan. Alatqpengambilan dataqini memegang 

peranan yangqpenting dalamqpenelitian, karena kualitasqdari dataqyang diperoleh 

ditentukanqoleh kualitasqpengambilan dataqtersebut. Apabilaqalat pengambilan 

datam emenuhi persyaratanqvaliditas dan realibitasnyaqmaka dataqyang 

diperolehjugaqakan cukupqvalid danqreliable.57 

Instrumentqpengumpulan dataqyang digunakanqdalam penelitianqini 

adalahqdengan menggunakanqtes. Instrumentqyang digunakanquntuk mengetahui 

hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VIqMIS Islamiyah Sunggalqadalah soal/tes 

berbentuk pilihanqganda sebanyakq20 soal. Tujuannyaqadalah untukqmengetahui 

hasilqbelajar matematikaqsiswa, sejauhqmana siswaqdapat memahamiqkonsep 

matematika sesuaiqdengan materi yangqdiberikan. Tesqyang diberikanqterdiri 

dariqsoal tentangqkonsep dasarqlingkaran. Bentukqtesnya adalahqpre-test dan 

post-test. 

 
57 Irwandy, (2013), Metode Penelitian: Untuk Mahasiswa, Guru dan Peneliti 

Pemula, Jakarta: Halaman Moeka Publishing, hal. 107. 
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Tesqmerupakan alatqpengukur yang mempunyai standar objektif, sehingga 

dapatqdigunakan untukqmengukur danqmembandingkan keadaanqpsikis atau 

tingkahqlaku individu. Tesqadalah sekumpulanqpertanyaan atauqlatihan yang 

digunakanquntuk mengukurqketerampilan, pengetahuanqdan keterampilan yang 

dimilikiqoleh individu atauqkelompok.58 

Penelitianqini menggunakanqtes berdasarkanqranah kognitif Taksonomi 

Bloom C1qdan C2. Adapun kisi-kisiqsoal tes yangqdimaksud dapatqdilihat pada 

tabel dibawahqini: 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrument Tes Pilihan Ganda 

Kisi-Kisi Instrumen Soal 

 

No Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Indikator 

Penelitian 

NomorSoal Jumlah 

1 Menjelaskan 

unsur-unsur 

lingkaran 

1. Mengenal unsur-unsur 

lingkaran. 

 

 

 

 

2. Memahami unsur-unsur 

lingkaran. 

C1 

 

 

 

 

 

C2 

2, 20, 23, 

24, 25, 26, 

27, 28, 29 

 

1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

11, 16,  21, 

22, 30 

9 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 
58 Suharsimi Arikunto, (2014), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, 

Jakarta: Rineka Cipta, hal 193. 
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2 Mengidentifika

si unsur-unsur 

lingkaran 

1. Menunjukkan unsur-

unsur lingkaran. 

C2 12, 13, 14, 

15, 17, 18, 

19 

7 

 

 

Keterangan: (Taksonomi Bloom Revisi 2017) 

C1 = Mengingatq(Remember) 

C2 = Memahamiq(Understand) 

 

Kriteriaqpenilaian atauqpedoman penilaianqyang dapat dijadikanqacuan 

yaitu sebagai berikut: 

 

Nilai = Jumlah Jawaban Benar x 100 

Jumlah Soal 

 

Agarqmemenuhi kriteriaqalat evaluasi penilaianqyang baik yaituqmampu 

mencerminkan kemampuanqyang sebenarnyaqdari tes yangqdievaluasi, maka 

evaluasiqtersebut harus memilikiqkriteria sebagaiqberikut: 

 

1. Uji Validitas Tes 

Teknikqyang dilakukanquntuk mengetahuiqvaliditas setiapqbutir soal 

adalahqteknik korelasiqproduct moment denganqrumus sebagaiqberikut: 

( )  ( )  



−−−

−
=

2222

))(()(

YYnXXn

YXXYn
rxy  

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

∑ 𝑋 = Jumlah rerata nilai X 



41 

 

 

∑ 𝑌 = Jumlah rerata nilai y 

N = Banyaknya responden59 

Untukqmenafsirkan hargaqvaliditas tiapqitem, harga rxy dikonfirmasikan 

ke harga kritik tabelqproduct moment untuk N siswaqdan pada tarfqnyata 𝛼 = 

0,05.Apabila rxy> rtabel makaqbutir soal dikatakanqvalid. Jika sebaliknya rxy< rtabel 

makaqbutir soal tidakqvalid. 

2. Realibitas Tes 

Suatuqtes dapat dikatakanqmempunyai tarafqkepercayaan yangqtinggi jika 

tesqtersebut memberikanqhasil yangqtepat. Untukqmenguji realibitasqinstrument 

dalamqpenelitian iniqyaitu sebagaiqberikut: 

Rumus Varians = 













 −









−
=


2

2

11
1 s

pqs

n

n
r  

Keterangan: 

r11 = Nilai variable 

p = Proporsi subjek yang menjawab benar 

q = Proporsi subjek yang menjawab salah 

n  = Jumlah item 

s2 = Variansi total 

Dengan kriteria realibitas tes: 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Koefisien r 

Nilai r Interpretasi 

0,800-1,000 Sangat tinggi 

 
59Muhammad Arif Hidayat, hal. 87. 
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0,600-0,800 

0,400-0,600 

0,200-0,400 

0,000-0,200 

Sedang 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Soalqyang baikqadalah soalqyang tidakqterlalu mudahqdan tidakqterlalu 

sulit. Ukuranqmenentukan tingkatqkesukaran soal digunakanqrumus: 

I = 
𝐵

𝑁
 

Keterangan: 

I = Indeksqkesukaran  

B = Banyaknyaqsiswa yangqmenjawab soal denganqbenar 

N = Jumlahseluruh pesertaqtes 

Kriteriaqpenentuan indeksqkesukaran diklasifikasikan sebagaiqberikut: 

Tabel 3.4 Klarifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Nilai Indeks Tingkat 

Kesukaran 

Interpretasi 

P 0,00 – 0,30 Sukar 

P 0,30 – 0,70 Sedang 

P 0,70 – 1,00 Mudah 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Untukqmenghitung dayaqbeda soalqterlebih dahuluqskor pesertzqtes 

diurutkanqdari skorqtertinggi sampai skorqterendah. Selanjutnyaqdibagi menjadi 
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kelompokqatas dan kelompokqbawah denganqmenggunakan rumusqsebagai 

berikut: 

DP = 
𝐽𝐵𝐴−𝐽𝐵𝐵

𝐽𝐵𝐴
 

Keterangan: 

DP = Dayaqpembeda soal 

JBA = Jumlahqskor kelompokqatas yangqmenjawab benar 

JBB = Jumlahqskor kelompokqbawah yangqmenjawab benar 

Klasifikasiqdaya pembedaqsoal sebagaiqberikut: 

 

Tabel 3.5 Klarifikasi Daya Pembeda Soal 

Nilai Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

DP 0,00 – 0,20 Sangat jelek 

DP 0,20 – 0,40 Cukup 

DP 0,40 – 0,70 Baik 

DP 0,70 – 1,00 Sangat baik 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknikqpengumpulan dataqadalah langkah-langkahqyang harusqditempuh 

olehqpeneliti, karenaqtujuan utamaqdari penelitianqadalah mendapatkanqdata. 

Tanpaqmengetahui teknikqpengumpulan data,qmaka penelitiqtidak akan 

mendapatkan dataqyang memenuhiqstandar yangqditetapkan.60 

Adapunqteknik pengumpulanqdata pada penelitian iniqadalah: 

 
60 Neliwati, (2018), Metodologi Penelitian Kuantitatif (Kajian Teori dan Praktik), 

Medan: Widya Puspita, hal. 161. 
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1. Tes 

Tesqmerupakan seperangkatqrangsangan atauqstimuli yangqdiberikan 

kepada respondenqdengan maksudquntuk mendapatkanqjawaban-jawaban yang 

dapatqdijadikan dasarqbagi penetapanqskor angka. Melaluiqtes ini kitaqdapat 

mengetahuiqsejauh manaqperkembangan orangqyang kita tesqtersebut. Tes 

digunakanqsebagai alatqukur yangqdapat membedakanqantara hasilqbelajar 

denganqkecerdasan.61 

Dalamqpenelitian iniqtes digunakanquntuk mengetahuiqhasil belajar 

peserta didikqdalam aspekqkognitif kemudianqditeliti untukqmelihat pengaruh 

penggunaanqmodel pembelajaranqExample NonqExample. Teknikqpengumpulan 

data digunakanqdengan caraqmemberikan tesqawal sebelumqdilaksanakannya 

pembelajaranq(pretest) danqtes setelahqdilaksanakannya pembelajaranq(posttest). 

 

2. Wawancara 

Wawancaraqadalah teknikqpengumpulan dataqmelalui tatapqmuka atau 

tanyaqjawab antarqpengumpul data atauqpeneliti denganqnarasumber. Untuk 

kegiatanqwawancara dapatqdilakukan denganqcara wawancaraqterstruktur 

maupunqmaupun wawancaraqtidak terstruktur.qWawancara terstrukturqadalah 

wawancaraqyang dilakukanqdengan membuatqdaftar pertanyaanqsecara 

sistematis, karenaqpeneliti telahqmengetahui secaraqpasti informasiqyang akan 

digali.qWawancara tidakqterstruktur adalahqwawancara bebasqdan tidak 

menggunakanqpedoman pertanyaanqsecara sistematisqdan hanyaqmembuat poin-

poin tertentuquntuk menggaliqinformasi. 

 
61 Irwandy, hal. 101-102. 
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Dalamqpenelitian iniqjenis wawancaraqyang digunakan adalah wawancara 

tidakqterstruktur. Karena penelitiqtidak membuatqsecara sistematisqdaftar 

pertanyaanqdan hanyaqmembuat poin-poinqpenting tentangqapa yangqingin 

diketahui.62 

3. Observasi 

Observasiqadalah pengumpulanqdata secaraqlangsung di objek yang akan 

diteliti. Observasiqyang dimaksudqtidak hanyaqdalam bentukqangket atau 

kuesioner,qtetapi dapatqjuga berbentukqlembar ceklis, buku, catatan, foto atau 

video dan sejenisnya. Data yang dihasilkan dari kegiatan observasi adalah 

kebanyakan berupa data primer dan memerlukan pengolahan data yang lebih 

lanjut.63 

Dalam penelitian ini observasi dilakukan sebelum penelitian, untuk 

melihat bagaimana sistem belajar di sekolah tersebut dan bagaimana hasil yang 

didapat siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. 

 

4. Dokumentasi 

Dokumentasiqyaitu mencariqdata mengenaiqhal-hal atauqvariable yang 

berupaqcatatan, transkrip,qbuku, suratqkabar, majalah,qprasasti, notulenqrapat, 

lengger, agendaidan sebagainya. Jikaidibandingkan dengan metodeilain.64qmetode 

dokumentasi dalam penelitian kuantitatif dapat dilakukan dengan mencari seluruh 

data-data yang berkaitan dengan arsip-arsip sesuai dengan lokasi penelitian. 

Seperti sejarah sekolah, keadaan siswa dan guru, fasilitas sekolah dan lain 

 
62 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, (2020),  Metode Riset Penelitian 

Kuantitatif,Yogyakarta: Deepublish, hal. 28-29. 
63 Slamet Riyanto dan Aglis Andhita Hatmawan, (2020), hal. 28. 
64 Salim dan Haidir, (2019), Penelitian Pendidikan (Metode, Pendekatan dan 

Jenis), Jakarta: Kencana, hal. 100. 
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sebagainya. Selain itu, peneliti juga dapat membuat dokumentasi sendiri yang 

sesuai dengan kebutuhan peneliti, seperti mengabadikan kegiatan sekolah yang 

berkaitan dengan variable dan judul penelitian.65 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan 

metode dokumentasi untuk mendapatkan informasi tentang data-data sekolah, 

siswa, guru, dan data yang lainnya yang diperlukan oleh peneliti untuk 

mendapatkan informasi yang valid. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisisqdata yangqdigunakan dalamqpenelitian iniqadalah analisis 

inferensial.  Analisisqinferensial digunakanqpada pengujianqhipotesis statistik. 

Sebelumqdilakukan pengujian hipotesis, pada kelompok-kelompok data dilakukan 

pengujianqnormalitas, untukquji kebutuhan ujiqnormalitas iniqdigunakan analisis 

Liliefors,qsedangkan padaqanalisis ujiqhomogenitas digunakanqteknik analisis 

denganqperbandingan varians.qPengujian hipotesisqanalisis statistikquji-t. 

Tabel 4.1 Kategori Hasil Belajar Matematika Siswa 

Interval Nilai Kategori Penilaian 

0≤ SKKM < 45 Sangat tidak baik 

45≤ SKKM < 65 Tidak baik 

65≤ SKKM < 75 Cukup  

75≤ SKKM < 90 Baik  

 
65 Neliwati, (2018), hal. 179. 
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90≤ SKKM < 100 Sangat baik 

 

1. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas Data 

Ujiqnormalitas perluqdilakukan untukqmengetahui apakahqdata yang 

dianalisisqnormal atauqtidak. Padaquji normalitasqini, kitaqmenggunakan uji 

normalitasqKolmogorov Smirnovqdengan menggunakanqbantuan softwareqSPSS 

(Statistical Programqfor SocialqScience) 16.0 forqwindows. 

Adapunqlangkah-langkahnya sebagaiqberikut:66 

1) Masukkanqdata pre-test danqpost-test kelasqeksperimen dan kontrolqpada 

dataqview. 

2) Pilihqmenu analyze, kemudianqpilih menu descriptive statistic, kemudian 

klikqexplore. 

3) Masukkanqvariabel dataqpada kotakqdependent list, kemudianqpilih plots. 

4) Pada descriptive secaraqotomatis sudahqterceklis, kemudianqlepaskan 

kembali ceklisqtersebut. 

5) Padaqboxplots, klikqnone, selanjutnya klikqNormality plotqwith test, lalu 

klik continue danqok. 

Hipotesisqyang digunakanqadalah: 

Ha = dataqberdistribusi normalqjika Sig (2-tailed) > 0,05 

H0 = dataqtidak berdistribusiqnormal jika Sig (2-tailed) ≤ 0,05 

 

 
 

66 Singgih Santoso, (2008), Panduan Lengkap Menguasai SPSS 16, Jakarta: Elex 

Media Komputindo, hal. 173-176. 



48 

 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Ujiqhomogenitas digunakanquntuk mengetahuiqapakah sampelqyang 

diteliti mempunyaiqvarians yangqsama. Uji homogenitasqsampel berasalqdari 

populasiqyang berdistribusiqnormal. Ujiqhomogenitas variansqdalam penelitian 

ini dilakukan denganqmelakukan perbandinganqvarians terbesarqdengan varians 

terkecilqdengan caraqmembandingkan duaqbuah variansqdari variable penelitian. 

Cara palingqsederhana untuk mengujiqhomogenitas variansqpopulasi dapat 

dilakukanqdengan uji-F sebagaiqberikut: 

Fhitung =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jikaqdata sampelqberdistribusi normal,qmaka bisaqdilakukan uji 

parametrik, sepertiquji t paired. Namunqjika dataqtidak berdistribusiqnormal, 

makaquji tqpaired harusqdiganti denganquji statistikqnon parametrikqyang 

khususqdigunakan untukqdua sampelqberhubungan. Salahqsatu ujiqyang dapat 

digunakanqjika dataqtidak berdistribusiqnormal adalahquji Wilcoxon. Uji 

wilcoxonqadalah uji yangqdigunakan untukqmengetahui adaqtidaknya perbedaan 

duaqsampel yangqsaling berhubngan,qsampelnya berpasangan atau berhubungan. 

Dataqyang digunakanqdalam ujiqwilcoxon idealnyaqoriginal atauqinterval. Uji 

wilcoxonqmerupakan bagianqdari statistikqnon-parametrik, makaqdalam uji 

wilcoxonqtidak diperlukanqdata penelitianqyang berdistribusiqnormal. Karna 

dalamqstatistik non-parametrikqdata penelitianqtidak perluqnormal.67 

Pengujianqhomogenitas dalamqpenelitian ini menggunakan uji Wilcoxon 

(karenaqdata tidakqberdistribusi normal)qdengan bantuanqsoftware SPSSq16 

forqwindows. 

 
67 Suhermin Ari Pujiati dan Nur Rusliah, Penggunaan R dalam Psikologi, 

Academic Publisher, hal. 133 
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Adapunqlangkah-langkahnya sebagaiqberikut:68 

1) Bukaqprogram SPSSqversi 16 kemudian klikqvariable view, pada 

tampilan ini diberiqnama dan kelengkapanquntuk variabelqpenelitian. 

2) Setelahqpenamaan variabelqselesai dilakukan,qklik dataqview lalu isiqdata 

penelitianqdiatas berdasarkan dataqyang didapat dariqpenelitian. 

3) Selanjutnyaqklik menuqAnalyze laluqpilih Nonparametric Testqkemudian 

pilih 2 RelatedqSamples. 

4) Masukkanqvariabel pre-testqdan post-testqkekotakqtest pairs secara 

bersamaan,qkemudian padaqbagian Test Typeqberikan tandaqcentang pada 

pilihan wilcoxon, laluqklik ok. 

Interpretasiqoutput ujiqWilcoxon: 

1) NegativeqRanks atauqselisih antaraqhasil belajarquntuk pre-test dan post-

testqadalah 0, baikqdalam nilai N, MeanqRank, maupunqSum Rank. Nilai 

0 menunjukkanqtidak adanyaqpenurunan (pengurangan) dariqnilai pre-test 

kenilaiqpost-test. 

2) PositiveqRanks atauqselisih antaraqhasil belajarquntuk pre-test dan post-

test, dapat jugaqdisebut peningkatanqyang didapatqmelalui data. 

3) Tiesqadalah kesamaanqnilai pre-testqdan post-test. 

Hipotesisqyang digunakanqadalah: 

Ha= nilaiqasymp.Sig.< 0,05 makaqhipotesis diterimaqyang artinyaqada 

perbedaanqrata-rata dua sampelqyang salingqberpasangan. 

 
68 Singgih Santoso, (2005), Menggunakan SPSS Untuk Statistik Non Parametrik, 

Jakarta: Gramedia, hal. 67-71. 
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H0= nilaiqasymp.Sig.> 0,05 makaqhipotesis ditolakqyang artinyaqtidak 

ada perbedaanqrata-rata dua sampelqyang salingqberpasangan. 

 

c. Uji Hipotesis 

Untukqmengetahui adaqtidaknya pengaruhqmodel pembelajaran Example 

Non Exampleqterhadap hasil belajarqmatematika siswaqkelas VI di MIS 

IslamiyahqSunggal, dilakukanqdengan teknik uji-t denganqmembandingkan hasil 

belajarqmatematika siswaqdengan modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

denganqhasil belajarqmatematika siswaqyang diajarqdengan modelqpembelajaran 

Konvensionalqatau Ceramah. 

Uji-tqadalah analisisqstatistik yangqdipergunakan untukqmembandingkan 

duaqkelompok padaqsatu variableqdependen. Misalnya,quntuk membandingkan 

perlakuanqkelompok eksperimenqke perlakuanqkelompok kontrolqatau untuk 

membandingkanqpria danqwanita.69 

Akanqtetapi sama sepertiqpada ujiqhomogenitas, jikaqdata yangqdiuji 

tidakqberdistribusi normalqmaka uji-t tidakqbisa digunakanqmelainkan 

menggunakanquji non parametricqyaitu ujiMann-Whitney. UjiqMann-Whitney 

digunakan untukqmengetahui ada atau tidaknyaqperbedaan dariqdua himpunan 

dataqyang berasalqdari sampel yangqindependen. Uji Mann-Whitney adalahquji 

non-parametrik yangqmenjadi alternatifqdari uji-t (ujiqparametrik). UjiqMann-

Whitneyqtidak memerlukanqasumsi populasi-populasiqberdistribusi normal, 

namun hanyaqmengasumsikan bahwaqpopulasi-populasi tersebutqmempunyai 

bentukqyang sama. Kelebihanquji ini dibandingkanqdengan uji-t adalahquji ini 

 
69 Syaukani, (2015), Metode Penelitian: Pedoman Praktis Penelitia dalam 

Bidang Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hal. 136. 



51 

 

 

dapatqdigunakan padaqdata ordinalqatau dataqperingkat. Ujiqini seringqdisebut 

jugaqsebagai uji-U, karena statistikqyang digunakanqmenguji hipotesisqnolnya 

disebut U.70 

Penelitianqini menggunakanquji Mann-Whitey (karenaqdata penelitian 

tidak berdistrbusiqnormal dan tidakqhomogen) program SPSS versi 16. 

Adapunqlangkah-langkahnya sebagaiqberikut:71 

1) Bukaqlembar kerjaqSPSS versi 16, kemudianqklik Variabel View, pada 

kolom Name barisqpertama tulisq“Hasil” dan padaqbaris keduaqtulis 

“Kelas”. Padaqbagian labelquntuk hasilqtuliskan “HasilqBelajar Siswa”, 

danqkelompok tulisq“Kelas”. 

2) KlikqData View,qmaka munculqvariabel yangqtelah dibentuk. 

3) Input dataqdari MicrosoftqExcel. 

4) Selanjutnyaqklik menuqAnalyze, kemudianqklik NonparametricqTest 

kemudianqklik 2-independentqSamples. 

5) Munculqkotak dialog,qkemudian masukkanqvariabel “HasilqBelajar” 

kedalam TestVariableqList, laluqmasukkan variabelqkelas/kelompok ke 

kotak GroupingqVariable. 

6) Munculqkotak dialog Two-IndependentqSamples, padaqbagian groupq1 

tuliskanqangka 1 dan group 2 tuliskanqangka 2, klik continue. Beriqtanda 

centang (√) padaqkolom MannqWhitney, klik ok. 

Hipotesisqyang digunakanqadalah: 

 
70 Harinaldi, (2005), Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains, Jakarta: 

Erlangga, hal. 233-234. 
71 Singgih Santoso, (2005), hal. 43. 
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Ha = nilaiqasymp.Sig. < 0,05 makaqhipotesis diterimaqyang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikanqpenggunaan modelqpembelajaran 

ExampleqNon Exampleqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa 

kelas VI MIS IslamiyahqSunggal. 

H0 = nilai asymp.Sig> 0,05 makaqhipotesis ditolakqyang artinyaqtidak 

terdapat pengaruh yangqsignifikan penggunaanqmodel pembelajaran 

ExampleqNon Exampleqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa 

kelas VI MIS IslamiyahqSunggal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Madrasah 

Madrasah Ibtidaiyah SwastaqIslamiyah Sunggalq(MIS Islamiyah Sunggal) 

ini terletak di jalan Pinang Baris Nomor 150 Medan, KelurahanqSunggal, 

Kecamatan MedanqSunggal, Kota Medan,qProvinsi SumateraqUtara. MIS 

Islamiyah Sunggal ini berada di pinggir pasar yaituqdengan batas-batasqsebagai 

berikut: 

• SebelahqUtara : RSU Bina Kasih Medan 

• Sebelah Timur : Jl. Pinang Baris / Jl. T. B. Simatupang 

• Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk 

• Sebelah Utara : Pemukiman Warga 

Ditinjau dari letaknya MIS Islamiyah Sunggal terletak dipinggir jalan 

Pinang Baris yang berdekatan dengan sekolah-sekolah lain seperti SDN 15 dan 

SDN 14. Keadaan dan kondisi MIS Islamiyah Sunggal ini sangat baik, karena 

siswa/i nya mendapatkan fasilitas yang memadaiquntuk merekaqbelajar dan 

melakukanqkegiatan-kegiatanqdi sekolahqtersebut. 

 

2. Visi dan Misi Madrasah 

➢ Visi: 

Unggulqdalam prestasi berdasarkan Ilmu, Iman danqIhsan 
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➢ Misi: 

a. Menyiapkan siswa yang cerdas, terampil, sebagai pelopor di tengah 

masyarakat. 

b. Menyiapkan siswa agar berhasil dan berguna ditengah masyarakat. 

c. Menyiapkan siswa yangqsiap melanjutkanqpendidikan ke jenjangqyang 

lebih tinggi. 

 

3. Tenaga Kependidikan 

Tenaga Kependidikan di MIS Islamiyah Sunggal terdiri dari 6 tenaga 

kependidikan, yangqterdiri dariq1 orang laki-laki dan 5 orangqperempuan. Jumlah 

tenaga kependidikan yangqPNS ada 1 orang,5 orang pegawai tetap Yayasan, dan 

4 orang sudah Sertifikasi 

Adapun jumlah seluruh pendidik di MIS Islamiyah Sunggal berjumlah 9 

pendidik, yang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. 9 Pendidik 

termasuk pegawai tetap Yayasan. Adapun yang sudah sertifikasi terdiri dari 3 

pendidik dan yang lainnya 6 pendidik lagi belum sertifikasi. 

 

4. Siswa 

Tabel 4.2 Data Siswa/i MIS Islamiyah Sunggal 

NO

. 

KELAS KURIKULUM JUMLAH SISWA 

Laki-laki Perempuan 

1. I Kurikulum 2013 19 23 

2. II Kurikulum 2013 27 29 
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3. III Kurikulum 2013 30 17 

4 IV Kurikulum 2013 34 30 

5 V Kurikulum 2013 23 30 

6 VI Kurikulum 2013 28 29 

JUMLAH 

TOTAL SELURUH SISWA 

158 166 

324 Siswa 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Tindakan penelitian pertama yangqdilakukan untukqmengetahui hasil 

belajarqmatematikaqsiswa sebelumqditerapkan pembelajaranqadalah melakukan 

pre-test. Siswaqdengan kelasqEksperiment (ExampleqNon Example) dan kelas 

kontrol (Ceramah) diberikanqtes awal dalamqbentuk soal pilihanqganda sebanyak 

20 soal tentang materi Konsep Dasar Lingkaran. Hasilnyaquntuk mengetahuiihasil 

belajar matematika siswaqkelas VI MIS Islamiyah Sunggal sebelum dilakukannya 

tindakan pembelajaran. 

 

1. Uji Validasi 

Sebelum dilakukannya pre-test terhadap siswa kelas VI MIS Islamiyah 

Sunggal, peneliti terlebih dahulu memvalidasikan soal. Adaqdua jenisqvalidasi 

yangqdigunakan dalamqpenelitian iniquntuk mengetahuiqvalid atauqtidaknya soal 

yangqakan digunakan,qyaitu validasi ahli dan konstruk.  

Validasi ahli adalah memvalidasikan soal kepada dosen ahli dibidang 

pelajaranqyang sesuaiqdengan judulqpenelitian. Dalamqpenelitian ini, validasi 

ahli adalah kepada dosen matematika yang ada di UIN Sumatera Utara. 



56 

 

 

Sedangkan validasi kontruk adalah memvalidasikan soal kepada siswa yang sudah 

pernah belajar materi tersebut. Dalam penelitian ini validasi konstruk adalah 

kepada siswa kelas VI SDN. No. 060915. Alasan penulis memvalidasikan soal 

kepada siswa kelas VI juga karena jika kelas penelitian yang kita ambil adalah 

kelas VI, maka boleh kita memvalidasikan ke kelas VI juga. Dengan catatan 

sekolah tempat validasi harus satu lingkungan dengan sekolah penelitian. Karena 

jika masih dalam lingkungan yang sama, maka sistem pembelajarannya juga 

sama. Oleh karena itu saya mengambil sekolah yang masih satu lingkungan 

dengan sekolah penelitian yang ada dalam penelitian ini.  

Dariqhasil perhitunganqvalidasi denganqmenggunakan rumusqKorelasi 

Product Moment, ternyataqdari 30 butir soalqyang diujicobakanqterdapat 20 butir 

soalqyang validqdan 10 butirqsoal yangqtidak valid. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Butir Soal 

No Kategori Soal Butir Soal Jumlah Soal 

1 Valid 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 25 

20 

2 Tidak Valid 1, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30 10 

Total 30 

 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah hasilqperhitungan validasiqdilakukan, maka dilakukan perhitungan 

Reliabilitas.qPerhitungan Reliabilitasqyang dilakukan menggunakan rumusqyang 

dikemukanqoleh KuderqRichardson denganqrumus KR-20 diperoleh rhitung>rtabel , 

makaqsoal secaraqkeseluruhan dinyatakanqreliable. 
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Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 

No Kategori Jumlah 

1 N 20 

2 s (variansi total) 38.73684211 

3 KR-20 0.889044622 

Keterangan Reliabel 

 

Dariqhasil perhitunganqdi atas terlihatqbahwa semuaqsoal yangqdiberikan 

kepadaqsiswa dinyatakanqreliable. Karena qasil dariqKR-20 > 0,7, yaitu 

0,889044622. 

 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Berdasarkanqtaraf kesukaranqsoal, dariq30 butir soalqyang diujikan 

ternyata memilikiqtingkat kesukaranqmudah, sedang,qdan sukar.qBerdasarkan 

hasilqperhitungan dataqpada instrumenqsoal, makaqdiperoleh hasilqperhitungan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No Tingkat Kesukaran Soal Butir Soal Jumlah Soal 

1 Mudah 1, 2, 12, 15, 18, 23, 28, 30 8 

2 Sedang 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 

14, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 

24, 25, 27, 29 

19 

3 Sukar 5, 8, 26 3 
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Total  30 

 

4. Daya Pembeda Soal 

Setelahqdilakukan perhitungan tingkatqkesukaran soal, makaqdilakukan 

perhitunganquntuk mengetahuiqdaya pembeda soal. Berdasarkanqperhitungan 

dataqpada instrumenqsoal, maka diperoleh hasilqperhitungan sebagaiqberikut: 

Tabel 5.1 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

No Daya Pembeda Soal Butir Soal Jumlah Soal 

1 Sangat Jelek 1, 3, 5, 9, 23, 24, 26, 29 8 

2 Cukup  4, 7, 8, 10, 13, 14, 16, 19, 20, 

21, 22, 25, 27, 28, 30 

15 

3 Baik 2, 6, 12, 15, 17, 18 6 

4 Sangat Baik 11 1 

Total 30 

 

Dariqhasil perhitungan yangqdilakukan dapat disimpulkanqbahwa dari ke-

30 soal yang uji, ternyata hanya 1 soal yangqtermasuk dalamqkategori soalqsangat 

baik.qDan yang lainnya termasukqkedalam kategoriqbaik, cukup dan sangat jelek. 

 

C. Hasil Analisis Data/Pengujian Hipotesis 

Sebelumqmelakukan perhitunganqterhadap ujiqhipotesis, terlebihqdahulu 

peneliti melakukanquji prasyaratqhipotesis. Yangqmana dalamqpenelitian ini 

menggunakanquji normalitas danquji wilcoxon, kemudianqsetelah melakukan uji 
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prasyaratqmaka selanjutnyaqmelakukan ujiqhipotesis. Dalamqpenelitian ini, uji 

hipotesis yangqdigunakan adalahquji Mann-Whitney. 

 

1. Uji Normalitas 

Setelahqdilakukan pre-test danqpost-test dariqmasing-masing kelas 

penelitian baikqkelas Eksperimenqmaupun Kontrol,qmaka langkahqselanjutnya 

adalahqmelakukan ujiqnormalitas terhadapqnilai pre-test danqpost-test tersebut. 

Uji normalitasqdata untuk kelasqEksperimen danqkelas Kontrolqdilakukan untuk 

mengujiqsebaran dataqhasil pre-test danqpost-test berdistribusiqnormal atautidak. 

Ujiqnormalitas dataqdilakukan denganqbantuan softwareqSPSS versiq16.0 for 

windowsqdengan menggunakanquji Shapiro-Wilkqyang bertujuanquntuk 

mengetahuiqkeselarasan atauqkesesuaian dataqdengan berdistribusiqnormal atau 

tidak.qTarif signifikasiquji adalah 𝛼 = 0,05. Kriterianyaqjika signifikasiqyang 

diperoleh >𝛼, maka berdistribusiqnormal. Tetapiqjika yangqdiperoleh <𝛼, maka 

dataqtidak berdistribusiqnormal. Jikaqdata berdistribusiqnormal makaqakan 

dilanjutkan denganquji homogenitasqdan uji t-tes.qNamun jika dataqtidak 

berdistribusiqnormal makaqanalisis dataqakan dilanjutkanqdengan ujiqWilcoxon 

danquji Mann Whitney. Adapunqhasil analisis ujiqnormalitas Shapiro-Wilkqdata 

pre-testqdan post-test dilihat pada tabelqdibawah ini: 

Tabel 5.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest 

Eksperimen 
.135 30 .170 .947 30 .140 
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Posttest  
.169 30 .028 .900 30 .009 

Eksperimen 

Pretest Kontrol .108 27 .200* .953 27 .250 

Posttest Kontrol .107 27 .200* .965 27 .471 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Hasilqdari tabelqdiatas menunjukkanqbahwa hasilqpre-test kelas 

Eksperimen 0,140 > 0,05, post-test kelas Eksperimenq0,009 < 0,05. Sedangkan 

pre-testqkelas Kontrol 0,250 > 0,05, post-testqkelas Kontrol 0,471 > 0,05. Hal ini 

menunjukkanqbahwa data tersebutqtidak berdistribusiqnormal. Karena hasil dari 

post-test kelasqEksperimen < dariqnilai Sig.𝛼 (0,009 < 0,05). 

 

2. Uji Wilcoxon 

Ujiqwilcoxon digunakanquntuk mengujiqapakah adaqperbedaan dua 

sampel yang salingqberhubungan. Sampel disiniqyang diuji adalahqhasil dari pre-

test danqpost-test kelasqEksperimen danqpre-test danqpost-test kelas Kontrol. 

Jikaqhasilnya <𝛼 (0,05) makaqterdapat perbedaanqanatar nilaiqpre-test dan post-

test. Danqsebaliknya jikaqhasilnya >𝛼 (0,05) makaqtidak terdapatqperbedaan 

antara nilaiqpre-test danqpost-test. Adapun hasilqperhitungan ujiqwilcoxon yang 

dilakukanqadalah sebagaiqberikut: 

Tabel 5.3 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen 

Test Statisticsb 

 
Posttest Eksperimen - 

Pretest Eksperimen 

Z -4.802a 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Dariqtabel diatasqmenunjukkan bahwaqhasil dariquji wilcoxonqyang 

dilakukanqdikelas Eksperimenqadalah 0,000. Itu artinya bahwaqterdapat 

perbedaanqantara nilaiqpre-test danqpost-test dikelas Eksperimenqtersebut. Yang 

manaqnilainya adalahqlebih kecil dariqSig.𝛼 = 0,05 (0,00 < 0,05). 

Tabel 5.4 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Kontrol 

Test Statisticsb 

 
Posttest Kontrol - Pretest 

Kontrol 

Z -4.554a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

Dariqtabel diatasqmenunjukkan bahwaqhasil dariquji wilcoxonqyang 

dilakukanqdikelas Kontrolqadalah 0,000. Itu artinyaqterdapat perbedaan 

antaraqnilaiqpre-test danqpost-test dikelasqKontrol tersebut. Yangqmana 

signifikansi nyaqadalah lebih kecilqdari 𝛼 = 0,05 (0,000 < 0,05). 

 

3. Uji Mann-Whitney 

Setelahqdilakukan ujiqnormalitas terhadapqhasil pre-test danqpost-test 

dikelasqEksperimen danqkelas Kontrol, makaqdidapat hasilqbahwa salah satu 

sampelqtidak berdistribusiqnormal. Sehinggaqdalam uji hipotesisquntuk 
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mengetahuiqapakah adaqpengaruh modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

terhadapqhasil belajarqmatematika siswaqkelas VI diqMIS IslamiyahqSunggal 

adalahqmenggunakan ujiqMann-Whitney. Uji Mann-Whitny iniqdilakukan dengan 

menggunakanqbantuan softwareqSPSS versi 16 for windowsqdengan mengambil 

taraf signifikaansiqsebesar 0,05. Hipotesisqyang akan diuji adalah sebagai berikut: 

Ha :𝜇1≠ 𝜇2 : Terdapatqpengaruh modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

terhadapqhasil belajarqmatematika siswaqkelas VI di MIS 

IslamiyahqSunggal. 

H0:𝜇1≠ 𝜇2 : Tidakqterdapat pengaruhqmodel pembelajaranqExample Non 

Exampleqterhadap hasil belajarqmatematika siswaqkelas VI di MIS 

Islamiyah Sunggal. 

Kriteriaqpengambilan kesimpulanquntuk pengujian tersebutqadalah: 

1. Jikaqnilai Signifikansi (Sig.) < 0,05, maka Haqditerima. 

2. Jikaqnilai Signifikansi (Sig.) > 0,05, maka Haqditolak. 

Tabel 5.5 Hasil Uji Mann-Whitney 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar Siswa 

Mann-Whitney U 272.000 

Wilcoxon W 650.000 

Z -2.142 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

a. Grouping Variable: Kelas 

 

Dariqtabel di atasqdiperoleh bahwaqZhitung sebesar -2,142 denganqnilai 

Sig. 0,032. Nilaiqsignifikansi tersebut lebihqkecil dari 0,05 sehinggaqberdasarkan 

kriteriaqpengambilan keputusanqHa diterima. Halqini menunjukkanqrata-rata 



63 

 

 

peningkatanqhasil belajarqmatematika siswaqkelas Eksperimenqlebih besar 

daripada kelas Kontrolqpada materi KonsepqDasar Lingkaran.qSehingga hasilnya 

adalahqterdapat pengaruhqmodel pembelajaranqExample Non Exampleqterhadap 

hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VI di MIS IslamiyahqSunggal.  

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Padaqbagian iniqdiuraikan deskripsiqdan interpretasi dataqhasil penelitian. 

Deskripsi danqinterpretasi dilakukanqterhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa 

yangqdiajar denganqmodel pembelajaranqExample NonqExample. Penelitianqini 

ditinjauqdari penilaianqterhadap tesqhasil belajarqmatematika siswaqdalam 

bentukqsoal pilihanqganda padaqmateri KonsepqDasar Lingkaran,qyang 

menghasilkan nilai rata-rata dalamqhitung hasilqbelajar matematikaqsiswa pada 

kelasqVI-A dengan jumlahq30 siswa dan VI-B denganqjumlah 27 siswa. 

Masalahqpada penelitianqini adalahqrendahnya hasilqbelajar matematika 

siswa. Banyakqfaktor yangqmenyebabkan mengapaqhasil belajarqmatematika 

siswaqrendah. Salahqsatunya adalahqpenerapan modelqpembelajaran yang kurang 

sesuai denganqsiswa. Padaqpenelitian iniqingin dilihat apakahqpenerapan model 

pembelajaranqExampel NonqExample danqmodel pembelajaranqkonvensional 

memilikiqpengaruh terhadapqhasil belajarqmatematika siswaqkelas VI di MIS 

IslamiyahqSunggal. 

Sebelumqpenelitian dilakukanqdi MIS IslamiyahqSunggal, terlebih dahulu 

penelitiqmelakukan tesquji validasi,qrealibitas, tingkatqkesukaran, danqdaya 

pembedaqsoal tes sebanyakq30 soal dalamqbentuk pilihanqganda yangqmencakup 

materiqtentang Konsep DasarqLingkaran. Setelahqsoal diujikanqkepada siswa, 
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ternyataqterdapat 20qsoal yangqvalid dan 10qsoal lagi dinyatakanqtidak valid. 

Sehingga penelitiqmemutuskan untukqmenggunakan 20qsoal tersebutqsebagai tes 

untukqmengetahui hasilqbelajar matematikaqsiswa kelasqVI di MISqIslamiyah 

Sunggal. 

Penelitian yangqdilakukan diqMIS IslamiyahqSunggal iniqmelibatkan 2 

rombonganqbelajar, dimanaqsatu kelasqdijadikan sebagaiqkelas Eksperimen dan 

satuqlagi sebagai kelasqKontrol. Untuk kelasqEksperimen, yaituqkelas VI-A yang 

akanqakan diajarqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqExample Non 

Example. Sedangkanquntuk kelasqKontrol, yaituqkelas VI-B akanqdiajar dengan 

menggunakanqmodel pembelajaranqKonvensional. 

Setelahqdiberikan perlakuanqatau modelqpembelajaran yangqberbeda, 

maka diqakhir pembelajaranqkedua kelasqtersebut akanqdiberikan tesqyang sama 

yaituqsoal sebanyak 20qberbentuk pilihanqganda untukqmengetahui hasilqbelajar 

matematikaqkedua kelasqtersebut, untukqmengetahui apakahqada perbedaan hasil 

belajarqdari keduaqkelas tersebutqsetelah diberikanqperlakuan atauqmodel 

pembelajaranqyang berbeda.qDan berdasarkanqhasil penelitianqyang dilakukan 

dikelas VI-A danqVI-B, maka diperolehqhasil sebagaiqberikut: 

 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Eksperimen (A1B) 

Nilaiqrata-rata untukqkelas Eksperimenqyaitu kelas VI-Aqberjumlah 30 

siswaqyang diajarqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqExample Non 

Exampleqmemperlihatkan bahwaqhasil belajar matematikaqsiswa kelas VI-A 

berada dalamqkategori hasilqbelajar yangqbaik. Hal ituqmemperlihatkan bahwa 

lebihqbanyak siswaqyang sudahqmampu untukqmenyelesaikan permasalahan baik 
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pengetahuan,qpemahaman sertaqaplikasi yaituqsiswa sudahqmampu menentukan 

bagian-bagian (unsur-unsur)qyang terdapatqpada lingkaran,qserta menyelesaikan 

soal-soalqyang berkaitanqdengan materiqKonsep DasarqLingkaran. 

Tabel 6.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

KELAS EKSPERIMEN 

No Nama Pre-Test Post-Test 

1 Erlangga Ramzi Putra 10 55 

2 M. Nasyigaff 45 70 

3 Syahdika Ashar 50 80 

4 Abu Imran Alhabsyah 50 75 

5 Mhd. Arsya Multi 55 85 

6 Adit Andiansyah 45 70 

7 Rangga Efendi 60 80 

8 M. Gofka Zohri 35 75 

9 Aura Malika 45 80 

10 Chairunnisa Vikasa 50 75 

11 M. Fariz 55 90 

12 M. Zaidan Azka 55 85 

13 Muammar Fikry 40 85 

14 Ayrin Safira 75 100 

15 Lukfina Imama Putri 60 80 

16 Ajidik Aulia 60 95 

17 Intan Dwi Putri 60 95 

18 Raja Firmansyah 75 100 

19 Widy Setya Ningrum 55 95 

20 Sinta Mulia 65 100 

21 Al-Fajar Nst 60 100 

22 Syafitri Claudia 55 100 

23 Feby Aisyah Tarigan 25 65 

24 Abi Aldito Safiq 45 90 
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25 Kholidah Kasih 65 100 

26 Chairunnisa  30 55 

27 Dinda Citra Lestari 40 70 

28 Namira Farhan Yanti 55 100 

29 Zahra Adiya 50 95 

30 Aulia Harahap 70 100 

  Jumlah 1540 2545 

  Rata-Rata 51.33333 84.8333 

 

Dariqtabel diatas diperolehqhasil bahwa nilaiqrata-rata matematikasiswa 

pada materi Konsep Dasar Lingkaran adalah sebesar 84,8333 (85). Itu artinya 

bahwa hasil belajar siswa dikelas Eksperimen sudah sangat baik. Jika nilai rata-

rataqhasil pre-test dibandingkan dengan nilaiqrata-rata hasil post-test, maka 

terlihat bahwa ada peningkatan secara signifikan yaitu dari 51 menjadi 85. 

Sehingga dapat dikatakan bahwaqpenggunaan modelqpembelajaran ExampleqNon 

Example ini memiliki pengaruh terhadapqhasil belajarqmatematika siswa kelas VI 

diqMIS Islamiyah Sunggal. 

 

2. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol (A2B) 

Nilaiqrata-rata untuk kelasqKontrol berjumlahq27 siswa yangqdiajar 

dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional (Ceramah) 

memperlihatkanqbahwa hasilqbelajar matematikaqsiswa termasukqke dalam 

kategoriqcukup. Hal ituqmemperlihatkan bahwa lebihqbanyak siswaqyang sudah 

mampuquntuk menyelesaikanqpermasalahan baikqpengetahuan, pemahaman serta 

aplikasiqyaitu siswa mampuqmenentukan bagian-bagian (unsur-unsur) yang 
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terdapat pada lingkaran, serta menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi 

Konsep Dasar Lingkaran. 

Tabel 6.2 Hasil Belajar Kelas Kontrol 

KELAS KONTROL 

No Nama Pre-Test Post-Test 

1 Yoga Prawira 25 80 

2 Rehan Syah 40 75 

3 Zalfa Ulwan 65 100 

4 Zahrani Syahputri 55 85 

5 Mabiyanul Fikri 40 50 

6 Cut Arzenni 35 85 

7 Maisya Filza Nadhira Harahap 65 100 

8 Sarah Ananda 45 70 

9 Khairun Nisa 15 65 

10 Dzaki Fahlevi 35 75 

11 Ixaura Chintana Arfi 55 100 

12 Dirza Herlambang 10 60 

13 Daffa Syauqi Nst 30 70 

14 M. Rafka 20 60 

15 Fatimah Azzahra 50 90 

16 Alfarizi Surbakti 45 80 

17 Fadli Aziz Hsb 15 40 

18 Rayhan Dialhaq 10 50 

19 Hilyah Raihanah 45 90 

20 T.M. Zahid Sauqi 25 65 

21 M. Chairul Ilhma 35 75 

22 Ikram Kurniawan 45 75 

23 Fadillah 50 75 

24 Azka Zahrah 50 65 

25 Wahyu Ibrahim 60 80 
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26 Aiya Azzura 65 95 

27 Fadhilah Putri 40 95 

  Jumlah 1070 2050 

  Rata-Rata 39.62963 75.92593 

 

Dariqtabel diatas diperolehqhasil bahwa nilaiqrata-rata matematika siswa 

pada materi Konsep Dasar Lingkaran adalah sebesar 75,92593 (76). Itu artinya 

bahwa hasil belajar dikelas Kontrol termasuk kategori cukup. Jika nilaiqrata-rata 

hasil pre-test dibandingkan dengan nilaiqrata-rata hasil post-test maka sama 

seperti di kelasqEksperimen terlihat peningkatanqyang signifikan yaitu dari 40 

menjadi 76. Tetapi jika dibandingkan dengan kelas Eksperimen, hasil belajar 

kelas Kontrol masih dibawah karena pada kelas ini hanya menggunakan metode 

ceramah, sehingga terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belajarnya masih 

dibawah kelas Eksperimen. 

 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Example Terhadap 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VI MIS Islamiyah Sunggal 

Untukqmelihat pengaruhqdari modelqpembelajaran yangqdigunakan 

terhadapqhasil belajarqmatematika siswaqdigunakan ujiqMann-Whitney. Dan 

hasilnyaqterdapat pengaruhqmodel pembelajaranqExample NonqExample 

terahadapqhasil belajarqmatematika siswa kelasqVI MIS IslamiyahqSunggal. Hal 

iniqdibuktikan denganqhasil ujiqMann-Whitney yangqdiperoleh Zhitung sebesar -

2,142 denganqnilai Sig. 0,032. Nilaiqsignifikansi tersebutqlebih kecilqdari nilai 𝛼 

= 0,05, sehinggaqHa diterima. Halqtersebut membuktikanqbahwa nilaiqrata-rata 

hasilqbelajar matematikaqsiswa denganqmenggunakan modelqpembelajaran 



69 

 

 

ExampleqNon Example lebihqbaik dibandingqdengan nilaiqrata-rata hasilqbelajar 

matematika siswaqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqKonvensional 

(Ceramah). 

Dariqhasil tersebutqdapat disimpulkanqbahwa modelqpembelajaran 

Example NonqExamplesangat efektif diterapkan dalamqpembelajaran matematika 

terutamaqdalam pemahamanqkonsep matematika,qseperti pemahamanqkonsep 

materiqLingkaran. Karenaqmodel pembelajaranqExample NonqExample ini 

bertujuanquntuk mendorongqsiswa agarqbelajar kritis denganqjalan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang terkandungqdalam contoh-contohqgambar yang 

telahqdipersiapkan terlebihqdahulu. Modelqpembelajaran ExampleqNon Example 

ini merupakan sebuah langkah untuk mensiasati agar siswaqdapat mendefenisikan 

konsep. Adapunqstrategi yangqbisa digunakanqbertujuan untukqmempersiapkan 

siswa secaraqcepat denganqmenggunakan dua halqyang terdiriqdari Example 

(contohqakan suatuqmateri yangqsedang dibahas) danqNon Example (contoh akan 

suatuqmateri yangqtidak sedangqdibahas), danqmeminta siswaquntuk 

mengklarifikasikanqkeduanya sesuaiqdengan konsepqyang sudah ada. Sedangkan 

modelqpembelajaran Konvensionalq(ceramah) merupakanqmodel pembelajaran 

yangqdilakukan denganqkomunikasi satuqarah sehingga situasiqbelajarnya 

berpusatqpada guru.qIni berartiqguru mengajarquntuk memberikanqinformasi 

secaraqlisan danqdata kepadaqsiswa tanpaqada usaha untukqmengembangkan 

keterampilan.qDalam pembelajaranqini peranqsiswa adalahqsebagai penerima 

informasiqsecara pasif. 

Dariqpenelitian ini,qmaka dapatqpeneliti disimpulkanqbahwa terdapat 

pengaruhqmodel pembelajaranqExample NonqExample terhadapqhasil belajar 
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matematikaqsiswa kela VI MIS IslamiyahqSunggal. Dan jugaqterdapat pengaruh 

model pembelajaranqCeramah terhadap hasilqbelajar matematikaqsiswa kelas VI 

MIS IslamiyahqSunggal. Namunqpengaruh modelqpembelajaran ExampleqNon 

Exampleqterhadap hasil belajarqmatematika siswa kelasqVI MIS Islamiyah 

Sunggalqlebih baikqdibandingkan denganqmodel pembelajaranqCeramah. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

Dalamqmelakukan penelitianqini, penelitiqsudah berusahaqsemaksimal 

mungkinquntuk melakukanqpenelitian sesuaiqdengan prosedurqilmiah. Tetapi 

beberapaqkendala terjadiqyang merupakanqketerbatasan dariqpenelitian ini. 

Penelitian iniqsudah dilakukanqpeneliti sesuaiqdengan prosedurqilmiah. Hal ini 

dilakukanqagar hasilqpenelitian sesuaiqdengan perlakuanqyang diberikan. Akan 

tetapiqtidak menutupqkemungkinan terdapatqkekeliruan danqkesalahan. Beberapa 

keterbatasanqdalam penelitianqini adalah sebagaiqberikut: 

1. Padaqsaat proses pembelajaran, siswa belum terbiasa dengan pembelajaran 

bentukqkelompok/diskusi, danqpembelajaran yangqmengharuskan siswa 

menyampaikanqatau mempersentasekanqinformasi yangqmereka dapat 

kepadaqteman-teman. 

2. Terdapatqbeberapa siswaqyang belum memahamiqgambar Exampleqdan 

NonqExample. 

3. Waktuqpenelitian yangqrelatif terbatas, tentunyaqakan berdampakqpada 

hasilqyang dicapai belumqmaksimal. 

4. Dalamqbelajar matematika, banyakqhal yang menjadi latar belakang siswa 

yang dapatqmempengaruhi hasil belajarqsiswa, antaraqlain: motivasi dan 
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minatqsiswa, sertaqlingkungan belajarqsiswa. Didugaqhal ini tentuqdapat 

mempengaruhi penerapanqpembelajaran yangqkurang terlaksanaqsecara 

maksimal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanqhasil penelitianqyang telahqdiperoleh, sertaqpermasalahan 

yang telahqdirumuskan, makaqpeneliti membuatqkesimpulan sebagaiqberikut:  

1. Hasilqbelajar Matematikaqsiswa kelas VIqMIS Islamiyah Sunggalqyang 

diajarkanqdengan menggunakanqmodel pembelajaranqKonvensional 

(Ceramah)qdikelas kontrolqyang berjumlah 27qsiswa diperolehqnilai rata-

rataqpada pre-testqsebesar 39,6 dan post-testqsebesar 75,9 . 

2. Hasilqbelajar Matematikaqsiswa kelas VI MISqIslamiyah Sunggalqyang 

diajarkan denganqmenggunakan modelqpembelajaran ExampleqNon 

Exampleqdikelas Eksperimenqyang berjumlahq30 siswaqdiperoleh nilai 

rata-rata padaqpre-test 51,3 danqpost-test 84,8. 

3. Pengaruhqmodel penmbelajaranqExample NonqExample terhadapqhasil 

belajar dilakukanquji normalitasqdata, ternyataqdi kedua kelasqdiperoleh 

dataqyang tidakqnorma. Olehqkarena ituqpegujian dataqselanjutnya 

menggunakan ujiqWilcoxon. Hasil dariquji Wilcoxonqmenunjukkan 

perbandinganqantara hasilqpre-test danqpost-test sebesar 0, baikqdalam 

nilai N,qMean Rank,qdan Sumqof Ranks. NilaiqN menunjukkanqtidak 

adanya penurunan dari hasil pre-test ke hasil nilai post-test. Positive Ranks 

antaraqhasil belajarqpre-test danqpost-test mengalamiqpeningkatan. Mean 

Rankquntuk kelasqkontrol sebesarq14,00 dan kelasqeksperiment sebesar 

15,50.qSedangkan jumlahqSum of Ranksquntuk kelasqkontrol sebesar 
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378,00, sedangkan untukqkelas eksperimentqsebesar 465,00. Tiesqadalah 

kesamaanqantara nilaiqpre-test danqpost-test. Berdasarkanqhasil 

penelitianqpada kelasqkontrol danqkelas eksperimentqterdapat ties sebesar 

0, artinyaqpada kelasqkontrol dan kelasqeksperiment tidak adaqsatupun 

nilai yangqsama. Pengujuanqhipotesis padaqpenelitian iniqmenggunakan 

ujiqMann-Whitney denganqnilai asymp.Sig (2-tailed) sebesarq0,032. Itu 

artinyaqHa diterimaqdan H0 ditolakqkarena 0,032 < 0,05. Berdasarkan 

hasilqtersebut dapatqdisimpulkan bahwaqterdapat pengaruhqmodel 

pembelajaranqExample NonqExample terhadapqhasil belajarqmatematika 

siswaqkelas VI MIS IslamiyahqSunggal.  

 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitianqyang dilakukanqmerupakan suatuqeksperimen dimanaqhasil 

yangqdiperoleh diharapkanqmenjadi suatuqparameter dalamqpertimbangkan atau 

pengambilanqkeputusan dimanaqsuatu modelqpembelajaran yangqdapat 

digunakanqdalam prosesqpembelajaran gunaqmeningkatkan hasilqbelajar belajar 

matematikaqsiswa terutamaqpada kemampuanqpemahaman siswaqdalam 

matematika. Penelitian iniqtelah membuktikanqbahwa terdapatqpengaruh model 

pembelajaranqExample NonqExample terhadapqhasil belajarqmatematika siswa 

khususnya pada materiqKonsep DasarqLingkaran. Oleh karenaqitu, penerapan 

modelqpembelajaran ExampleqNon Example dapatqdijadikan salahqsatu solusi 

yangqdapat melibatkanqsiswa secaraqaktif dalamqbelajar sebagaiqupaya untuk 

mendapatkanqhasil belajarqmatematika yangqoptimal dariqsiswa terutama dalam 

bidangqmatematika. 
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Modelqpembelajaran ExampleqNon Example adalahqmodel pembelajaran 

yang menggunakanqgambar sebagaiqmedia dalamqpembelajaran. Model 

pembelajaranqini bertujuanquntuk mendorongqsiswa agar belajarqkritis dengan 

jalan memecahkanqpermasalahan-permasalahanqyang terdapatqdalam contoh-

contohqgambar yangqtelah dipersiapkanqterlebih dahulu. Modelqpembelajaran ini 

jugaqdirancang agar siswaqmemiliki kompetensiqdalam menganalisisqgambar 

danqmemberikan deskripsiqmengenai apaqyang ada didalamqgambar. 

Adapunqlangkah-langkah yang dapatqdilakukan dalamqmenerapkan 

modelqpembelajaran ExampleqNon Exampleqini adalah sebagaiqberikut: 

1. Guruqmempersiapkan gambar-gambarqsesuai denganqmateri danqtujuan 

pembelajaran. 

2. Guruqmenempelkan gambar di papan tulis. 

3. Guruqmemberi petunjuk danqkesempatan kepadaqsiswa untukqmengamati 

dan menganalisaqgambar. 

4. Siswaqsecara berkelompokqmenuliskan hasilqpengamatannya. 

5. Setiap kelompok diberiqkesempatan untukqmembacakan hasilqdiskusinya. 

6. Guruqmengomentari hasil diskusi setiap kelompok, kemudian 

menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang inginqdicapai. 

7. Kesimpulan. 
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C. Saran 

Berdasarkanqhasil penelitianqyang diperoleh,qpeneliti inginqmemberikan 

saran-saran sebagaiqberikut: 

1. KepadaqKepala MISqIslamiyah Sunggal,qagar terusqmembimbing dan 

memotivasiguru-guru agar menggunakanqmodel pembelajaranqyang tepat 

dalamqproses pembelajaran. 

2. Bagiqguru matapelajaran Matematika, agar memilih strategi pembelajaran 

yangqsesuai denganqmateri pelajaranqyang diajarkan,qagar dapat 

menunjang prosesqpembelajaran yangqlebih aktif,qefektif danqefisien. 

3. Bagiqsiswa hendaknyaqlebih seriusqdan selalu memperhatikanqguru saat 

sedangqmengajar. Danqhendaknya siswaqdapat berperanqlebih aktif 

dalam kegiatanqbelajar mengajar agarqproses pembelajaranqdapat berjalan 

denganqbaik. 

4. Kepadaqpeneliti yangqberminat melakukanqpenelitian denganqobjek yang 

sama denganqpenelitian ini, disarankanquntuk mengembangkanqpenelitian 

iniqdengan mempersiapkanqpembelajaran denganqbaik, memvariasikan 

materiqpelajaran danqmeningkatkan teknikqpenguasaan kelas. 
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Lampiran 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Sekolah   : MIS ISLAMIYAH SUNGGAL 

Kelas /Semester  : VI/2 (dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bab III   : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Jam (1 Pertemuan 2 JP) 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Rabu & Kamis/26 & 27 Februari 2020 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

PERTEMUAN 1 dan 2 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring. 

3.4.1 

 

 

3.4.2 

 

 

 

Menjelaskan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan baik. 

Menunjukkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan tepat. 

4.4 Mengidentifikasi titik pusat, 

jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, tembereng, dan juring. 

4.4.1 

 

 

4.4.2 

Mendiskusikan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di kelas 

dengan baik. 

Memperlihatkan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan dan menunjukkan titik pusat, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan tepat. 

2. Siswa dapat mendiskusikan dan memperlihatkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Konsep Dasar Lingkaran. (Konsep) 

 

 

 

Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, 

yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat. 

Unsur-unsur lingkaran: 

1. Titik Pusat 

Titik pusat adalah titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap 

semua titik pada lingkaran. 

2. Jari-Jari 

Jari-jari adalah ruas garis yang menghubungkan pusat lingkaran ke suatu 

titik pada lingkaran. 

3. Diameter 

Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

yang melalui titik pusat. 

4. Busur 

Busur adalah garis lengkung pada lingkaran. 

5. Tali Busur 

Tali busur adalah ras garis yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran. 

6. Tembereng 
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Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur 

dan tali busur. 

7. Juring 

Juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari 

lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 

8. Apotema 

Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

tali busur. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  Pembelajaran : Example Non Example 

Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : Media Visual/Gambar 

Bahan   : Karton, cat, pensil, penggaris. 

Sumber Belajar :  

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VI. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Heruman. 2016. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Tim Kreatif. 2012. Matematika Kelas V. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 

dan mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin) 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

menit 
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3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur. (PPK: Religius) 

4. Siswa diajak melakukan Ice Breaking untuk 

menambah semangat untuk mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

tujuan, manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kegiatan 

inti 

AYO MENGAMATI 

1. Siswa diminta untuk mengamati gambar yang 

ditempelkan guru di papan tulis. (5M= Mengamati) 

 

AYO BERDISKUSI 

1. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok. 

2. Siswa diminta untuk mengamati media gambar 

yang disediakan oleh guru. (5M= Mengamati) 

3. Siswa diminta untuk mendiskusikan hasil 

pengamatan mereka mengenai gambar yang 

ditunjukkan guru (4C= Collaboration, Critical 

Thinking) 

4. Siswa menuliskan hasil diskusi mereka di kertas 

yang disediakan. (Literasi) 

5. Siswa memaparkan hasil diskusinya di depan kelas. 

(4C= Communication) 

6. Hasil diskusi siswa dikomentari oleh guru 

sekaligus guru menjelaskan materi sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai. (5M= Mengkomunikasikan) 

 

50 

 Menit 
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AYO BERLATIH 

1. Siswa membaca soal berupa pertanyaan tentang 

Konsep Dasar Lingkaran (titik pusat, jari-jari, diameter 

dan apotema). (Literasi) 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan. 

(4C= Critical Thinking) 

3. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. (HOTS: 

Reflectif): 

• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan 

hari ini? 

• Apa saja unsur-unsur lingkaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran pada hari ini. 

3. Siswa memeriksa kebersihan  kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

Menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1      

2      
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3      

4      

5      

 

b. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

Skor Maksimal  : 100 

Penilaian (penskoran) : 
total nilai siswa

total nilai maksimal
× 100 

 

Konversi Nilai 

(Skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (SangatBaik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 - 65  C C (Cukup) 

0 – 50 D D (Kurang) 

 

1) Penilaian Diskusi 

 

Kriteria  

Baik Sekali 

 

(4) 

Baik 

 

(3) 

Cukup 

 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Keterampilan 

Berpikir 

Membuat rencana 

dan 

melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan 

sesuai dan dapat 

menyelesaikan 

masalah. 

(  ) 

Membuat rencana 

dan melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan 

sesuai, namun tidak 

dapat menyelesaikan 

masalah. 

 

(  ) 

Membuat rencana 

dan melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan tidak 

sesuai sehingga tidak 

dapat menyelesaikan 

masalah. 

 

(  ) 

Rencana yang 

dihasilkan tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan. Tidak 

ada strategi yang 

digunakan. 

 

 

 

(  ) 



88 

 

 

Pengetahuan 

dan 

Pemahaman 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

menentukan titik 

pusat lingkaran, 

menentukan titik 

pada kurva, dan 

mengukur jarak 

titik pada kurva 

dengan titik pusat 

lingkaran. 

(  ) 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

mendemonstrasikan 2 

dari 3 hal yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

(  ) 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

mendemonstrasikan 1 

dari 3 yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

(  ) 

Pemahaman yang 

ditunjukkan saat 

mendemonstrasikan 

tidak sesuai dengan 

konsep. 

 

 

 

 

 

(  ) 

Komunikasi  Mengomunikasikan 

hasil pekerjaan 

dengan logis, 

sistematis, dan 

menggunakan 

kalimat matematika 

dengan benar. 

(  ) 

Mengomunikasikan 

hasil pekerjaan 

dengan logis dan 

menggunakan 

kalimat matematika 

dengan benar, namun 

kurang sistematis. 

(  ) 

Mengomunikasika 

hasil pekerjaan 

dengan logis, namun 

kurang sistematis 

atau menggunakan 

kalimat matematika 

yang tidak tepat. 

(  ) 

Masih 

membutuhkan 

bimbingan saat 

mengomunikasikan 

hasil. 

 

 

(  ) 

 

Catatan : Centang (✓) pada bagian yang memenuhi kriteria. 

 

Penilaian : 
total skor perolehan

total skor maksimal
× 100 

 

Contoh : 
2+3+1

12
 = 

6

12
 × 100 = 50 
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Refleksi Guru: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Catatan Kepala Sekolah: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

 

Kamis, 27 Februari 2020 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah,     Peneliti 

 

 

 

Nurlaila Sipahutar, SE, S.Pd   Septi Lastri Siregar  

NIP. 197002071998031003     NIM. 0306162163 
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MEDIA (MATERI: KONSEP DASAR LINGKARAN) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

Sekolah   : MIS ISLAMIYAH SUNGGAL 

Kelas /Semester  : VI/2 (dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bab III   : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 Pertemuan 2 JP) 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Senin & Selasa/26 & 27 Februari 2020 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

PERTEMUAN 3 dan 4 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring. 

3.4.1 

 

 

3.4.2 

 

 

 

Menjelaskan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan baik. 

Menunjukkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan tepat. 

4.4 Mengidentifikasi titik pusat, 

jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, tembereng, dan juring. 

4.4.1 

 

 

4.4.2 

Mendiskusikan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di kelas 

dengan baik. 

Memperlihatkan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan dan menunjukkan titik pusat, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan tepat. 

2. Siswa dapat mendiskusikan dan memperlihatkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Konsep Dasar Lingkaran. (Konsep) 

 

 

 

Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, 

yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat. 

Unsur-unsur lingkaran: 

1. Titik Pusat 

Titik pusat adalah titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap 

semua titik pada lingkaran. 

2. Jari-Jari 

Jari-jari adalah ruas garis yang menghubungkan pusat lingkaran ke suatu 

titik pada lingkaran. 

3. Diameter 

Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

yang melalui titik pusat. 

4. Busur 

Busur adalah garis lengkung pada lingkaran. 

5. Tali Busur 

Tali busur adalah ras garis yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran. 

6. Tembereng 
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Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur 

dan tali busur. 

7. Juring 

Juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari 

lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 

8. Apotema 

Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

tali busur. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  Pembelajaran : Example Non Example 

Metode Pembelajaran : Pengamatan, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : Media Visual/Gambar 

Bahan   : Karton, cat, pensil, penggaris. 

Sumber Belajar :  

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VI. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Heruman. 2016. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya.  

Tim Kreatif. 2012. Matematika Kelas V. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin) 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

menit 
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3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur. (PPK: Religius) 

4. Siswa diajak melakukan Ice Breaking untuk 

menambah semangat untuk mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kegiatan 

inti 

AYO MENGAMATI 

1. Siswa diminta untuk mengamati gambar yang 

ditempelkan guru di papan tulis. (5M= Mengamati) 

 

AYO BERDISKUSI 

1.  Siswa dibagi ke dalam beberapa kelomopok. 

2. Siswa diminta untuk mengamati media gambar yang 

disediakan oleh guru. (5M= Mengamati) 

Siswa diminta untuk mendiskusikan hasil pengamatan 

mereka mengenai gambar yang ditunjukkan guru (4C= 

Collaboration, Critical Thinking) 

3. Siswa menuliskan hasil diskusi mereka di kertas yang 

disediakan. (Literasi) 

4. Siswa memaparkan hasil diskusinya di depan kelas. 

(4C= Communication) 

5. Hasil diskusi siswa dikomentari oleh guru sekaligus 

guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai. (5M= Mengkomunikasikan) 

 

AYO BERLATIH 

1. Siswa membaca soal berupa pertanyaan tentang 

50 

 Menit 
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Konsep Dasar Lingkaran (busur, tali busur, juring, dan 

tembereng). (Literasi) 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan. 

(4C= Critical Thinking) 

3. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. (HOTS: 

Reflectif): 

• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

• Apa saja unsure-unsur lingkaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Siswa memeriksa kebersihan  kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

Menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1      

2      

3      

4      
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5      

 

b. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

Skor Maksimal : 100 

Penilaian (penskoran) : 
total nilai siswa

total nilai maksimal
× 100 

 

Konversi Nilai 

(Skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (SangatBaik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 - 65  C C (Cukup) 

0 – 50 D D (Kurang) 

 

1) Penilaian Diskusi 

 

Kriteria  

Baik Sekali 

 

(4) 

Baik 

 

(3) 

Cukup 

 

(2) 

Perlu 

Pendampingan 

(1) 

Keterampilan 

Berpikir 

Membuat rencana 

dan 

melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan 

sesuai dan dapat 

menyelesaikan 

masalah. 

(  ) 

Membuat rencana 

dan melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan 

sesuai, namun tidak 

dapat menyelesaikan 

masalah. 

 

(  ) 

Membuat rencana 

dan melaksanakannya 

untuk menemukan 

masalah. Strategi 

yang digunakan tidak 

sesuai sehingga tidak 

dapat menyelesaikan 

masalah. 

 

(  ) 

Rencana yang 

dihasilkan tidak 

sesuai dengan 

kebutuhan. Tidak 

ada strategi yang 

digunakan. 

 

 

 

(  ) 

Pengetahuan 

dan 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

Pemahaman 

ditunjukkan saat 

Pemahaman yang 

ditunjukkan saat 
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Pemahaman menentukan titik 

pusat lingkaran, 

menentukan titik 

pada kurva, dan 

mengukur jarak 

titik pada kurva 

dengan titik pusat 

lingkaran. 

(  ) 

mendemonstrasikan 2 

dari 3 hal yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

(  ) 

mendemonstrasikan 1 

dari 3 yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 

(  ) 

mendemonstrasikan 

tidak sesuai dengan 

konsep. 

 

 

 

 

 

(  ) 

Komunikasi  Mengomunikasikan 

hasil pekerjaan 

dengan logis, 

sistematis, dan 

menggunakan 

kalimat matematika 

dengan benar. 

(  ) 

Mengomunikasikan 

hasil pekerjaan 

dengan logis dan 

menggunakan 

kalimat matematika 

dengan benar, namun 

kurang sistematis. 

(  ) 

Mengomunikasika 

hasil pekerjaan 

dengan logis, namun 

kurang sistematis 

atau menggunakan 

kalimat matematika 

yang tidak tepat. 

(  ) 

Masih 

membutuhkan 

bimbingan saat 

mengomunikasikan 

hasil. 

 

 

(  ) 

 

Catatan : Centang (✓) pada bagian yang memenuhi kriteria. 

 

Penilaian : 
total skor perolehan

total skor maksimal
× 100 

 

Contoh : 
2+3+1

12
 = 

6

12
 × 100 = 50 
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Refleksi Guru: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Catatan Kepala Sekolah: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

 

Senin, 3 Maret 2020 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah,     Peneliti 

 

 

 

Nurlaila Sipahutar, SE, S.Pd.   Septi Lastri Siregar  

NIP. 197002071998031003     NIM. 0306162163 
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MEDIA PEMBELAJARAN 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 

Sekolah   : MIS ISLAMIYAH SUNGGAL 

Kelas /Semester  : VI/2 (dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bab III   : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 Pertemuan 2 JP) 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Senin & Selasa/ 9 & 10 Maret 2020 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

PERTEMUAN 1 dan 2 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring. 

3.4.1 

 

 

3.4.2 

 

 

 

Menjelaskan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan baik. 

Menunjukkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan tepat. 

4.4 Mengidentifikasi titik pusat, 

jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, tembereng, dan juring. 

4.4.1 

 

 

4.4.2 

Mendiskusikan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di kelas 

dengan baik. 

Memperlihatkan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan dan menunjukkan titik pusat, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan tepat. 

2. Siswa dapat mendiskusikan dan memperlihatkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Konsep Dasar Lingkaran. (Konsep) 

 

 

 

Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, 

yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat. 

Unsur-unsur lingkaran: 

1. Titik Pusat 

Titik pusat adalah titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap 

semua titik pada lingkaran. 

2. Jari-Jari 

Jari-jari adalah ruas garis yang menghubungkan pusat lingkaran ke suatu 

titik pada lingkaran. 

3. Diameter 

Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

yang melalui titik pusat. 

4. Busur 

Busur adalah garis lengkung pada lingkaran. 

5. Tali Busur 

Tali busur adalah ras garis yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran. 

6. Tembereng 
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Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur 

dan tali busur. 

7. Juring 

Juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari 

lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 

8. Apotema 

Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

tali busur. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  Pembelajaran : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : - 

Bahan   : - 

Sumber Belajar :  

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VI. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Heruman. 2016. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Tim Kreatif. 2012. Matematika Kelas V. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin) 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

10 

menit 
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mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur. (PPK: Religius) 

4. Siswa diajak melakukan Ice Breaking untuk 

menambah semangat untuk mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kegiatan 

inti 

AYO MENGAMATI 

1. Siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan 

mengenai materi yang dipelajari. (5M= Mengamati, 

Literasi) 

 

AYO BERDISKUSI 

1. Siswa bertanya jawab mengenai penjelasan materi dari 

guru. (4C= Collaboration) 

 

AYO BERLATIH 

1. Siswa membaca soal berupa pertanyaan tentang 

Konsep Dasar Lingkaran (titik pusat, jari-jari, 

diameter, dan apotema). (Literasi) 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan. 

(4C= Critical Thinking) 

3. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 

50 

 Menit 
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Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. (HOTS: 

Reflectif): 

• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

• Apa saja unsure-unsur lingkaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Siswa memeriksa kebersihan  kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

Menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan  : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1      

2      

3      

4      

5      

 

b. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

Skor Maksimal : 100 
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Penilaian (penskoran) : 
total nilai siswa

total nilai maksimal
× 100 

 

Konversi Nilai 

(Skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (SangatBaik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 - 65  C C (Cukup) 

0 – 50 D D (Kurang) 

 

Catatan : Centang (✓) pada bagian yang memenuhi kriteria. 

 

Penilaian : 
total skor perolehan

total skor maksimal
× 100 

 

Contoh : 
2+3+1

12
 = 

6

12
 × 100 = 50 
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Refleksi Guru: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Catatan Kepala Sekolah: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

 

Selasa, 10 Maret 2020 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah,     Peneliti 

 

 

 

Nurlaila Sipahutar, SE, S.Pd   Septi Lastri Siregar  

NIP. 197002071998031003     NIM. 0306162163 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

 

Sekolah   : MIS ISLAMIYAH SUNGGAL 

Kelas /Semester  : VI/2 (dua) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Bab III   : Lingkaran 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 Pertemuan 2 JP) 

Hari/Tgl Pelaksanaan : Jumat & Sabtu/ 13 & 14 Maret 2020 

 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1:  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangganya, serta cinta tanah air. 

KI 3: Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4: Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
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B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI DASAR 

MATEMATIKA 

PERTEMUAN 3 dan 4 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4 Menjelaskan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring. 

3.4.1 

 

 

3.4.2 

 

 

 

Menjelaskan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan baik. 

Menunjukkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan tepat. 

4.4 Mengidentifikasi titik pusat, 

jari-jari, diameter, busur, tali 

busur, tembereng, dan juring. 

4.4.1 

 

 

4.4.2 

Mendiskusikan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di kelas 

dengan baik. 

Memperlihatkan titik pusat, jari-

jari, diameter, busur, tali busur, 

tembereng, dan juring di depan 

kelas dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan dan menunjukkan titik pusat, jari-jari, diameter, 

busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan tepat. 

2. Siswa dapat mendiskusikan dan memperlihatkan titik pusat, jari-jari, 

diameter, busur, tali busur, tembereng, dan juring dengan baik dan benar. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

Konsep Dasar Lingkaran. (Konsep) 

 

 

 

Lingkaran adalah himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, 

yang disebut jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat. 

Unsur-unsur lingkaran: 

1. Titik Pusat 

Titik pusat adalah titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap 

semua titik pada lingkaran. 

2. Jari-Jari 

Jari-jari adalah ruas garis yang menghubungkan pusat lingkaran ke suatu 

titik pada lingkaran. 

3. Diameter 

Diameter adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran 

yang melalui titik pusat. 

4. Busur 

Busur adalah garis lengkung pada lingkaran. 

5. Tali Busur 

Tali busur adalah ras garis yang menghubungkan dua titik pada 

lengkungan lingkaran. 

6. Tembereng 
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Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur 

dan tali busur. 

7. Juring 

Juring adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari 

lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut. 

8. Apotema 

Apotema adalah garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan 

tali busur. 

 

E. METODE PEMBELAJARAN 

Model  Pembelajaran : Konvensional 

Metode Pembelajaran : Ceramah 

 

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR 

Media/Alat  : - 

Bahan   : - 

Sumber Belajar :  

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VI. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 

2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Heruman. 2016. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Tim Kreatif. 2012. Matematika Kelas V. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahul

uan 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa. (PPK: Disiplin) 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

3. Siswa difasilitasi untuk bertanya jawab pentingnya 

10 

menit 
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mengawali setiap kegiatan dengan doa. Selain berdoa, 

guru dapat memberikan penguatan tentang sikap 

syukur. (PPK: Religius) 

4. Siswa diajak melakukan Ice Breaking untuk 

menambah semangat untuk mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan, 

manfaat, dan aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan. 

Kegiatan 

inti 

AYO MENGAMATI 

1. Siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan 

mengenai materi yang dipelajari. (5M= Mengamati, 

Literasi) 

 

AYO BERDISKUSI 

1. Siswa bertanya jawab mengenai penjelasan materi dari 

guru. (4C= Collaboration) 

 

AYO BERLATIH 

1. Siswa membaca soal berupa pertanyaan tentang 

Konsep Dasar Lingkaran (busur, tali busur, juring, dan 

tembereng). (Literasi) 

2. Siswa menjawab pertanyaan yang telah disediakan. 

(4C= Critical Thinking) 

3. Siswa mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru. 

50 

 Menit 
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Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. (HOTS: 

Reflectif): 

• Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari 

ini? 

• Apa saja unsure-unsur lingkaran? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 

pada hari ini. 

3. Siswa memeriksa kebersihan  kelas. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah 

seorang siswa. (PPK: Religius) 

10 

Menit 

 

H. PENILAIAN 

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Lembar Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes 

c. Penilaian Keterampilan : Unjuk Kerja 

 

2. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

No. Tanggal Nama Siswa Catatan Perilaku Butir Sikap Tindak Lanjut 

1      

2      

3      

4      

5      
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b. Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 

Skor Maksimal : 100 

Penilaian (penskoran) : 
total nilai siswa

total nilai maksimal
× 100 

 

Konversi Nilai 

(Skala 0-100) 
Predikat Klasifikasi 

81 – 100 A SB (SangatBaik) 

66 – 80 B B (Baik) 

51 - 65  C C (Cukup) 

0 – 50 D D (Kurang) 

 

Catatan : Centang (✓) pada bagian yang memenuhi kriteria. 

 

Penilaian : 
total skor perolehan

total skor maksimal
× 100 

 

Contoh : 
2+3+1

12
 = 

6

12
 × 100 = 50 
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Refleksi Guru: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Catatan Kepala Sekolah: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………… 

 

Sabtu, 14 Maret 2020 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah,     Peneliti 

 

 

 

Nurlaila Sipahutar, SE, S.Pd   Septi Lastri Siregar  

NIP. 197002071998031003     NIM. 0306162163 
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Lampiran 3 

INSTRUMENT TES 

Tes   : Pilihan Ganda 

Kelas   : VI SD 

Materi   : Konsep Dasar Matematika 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

Petunjuk Pengisian: 

• Tulislah nama dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban! 

• Kerjakanlah soal dibawah ini dengan cara menyilang (X) huruf a, b, 

c, atau d pada jawaban yang menurut anda benar! 

• Bekerjalah sendiri! 

 

1. Himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, yang disebut jari-

jari, dari suatu titik tertentu.  

Pengertian diatas merupakan pengertian dari…. 

a. Segitiga 

b. Persegi 

c. Bola 

d. Lingkaran 

2. Apotema, jari-jari dan diameter termasuk bagian dari…. 

a. Unsur-unsur lingkaran 

b. Macam-macam lingkaran 

c. Unsur-unsur bangun datar 
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d. Macam-macam bangun datar 

3. Garis lengkung pada lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Tali busur 

4. Tali busur adalah…. 

a. Garis lengkung pada lingkaran 

b. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran 

c. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang melalui 

titik pusat 

d. Salah semua 

5. Garis yang menghubungkan dari satu titik ke titik pusat disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Diameter 

6. Apotema adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran dan 

sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, yang disebut jari-

jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat 
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7. Titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik pada 

lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Juring 

d. Tembereng 

8. Luas daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 

9. Luas daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 

10. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran melalui titik pusat 

disebut…. 

a. Jari-jari 

b. Diameter 

c. Busur 

d. Tali busur 

11. Diameter adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 
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b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran dan 

sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Salah semua 

 

 

Keterangan: 

Titik pusat : 1 

O – B  : 2 

B – C   : 3 

O – D  : 4 

A – C  : 5 

A – B  : 6 

12. Pada gambar diatas, apotema terdapat pada nomor…. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

13. Nomor berapakah yang dinamakan dengan tali busur? 
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a. 6 

b. 5 

c. 4 

d. 3 

14. Nomor 2 pada gambar diatas dinamakan…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

15. Garis yang menghubungkan dari titik B ke C disebut…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

16. Garis yang menghubungakan dua titik pada lengkungan lingkaran disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Busur 

d. Tali busur 

17. Garis lengkung yang menghubungkan antara titik A ke B pada gambar diatas 

adalah…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 
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d. Diameter  

18. Garis yang menghubungkan antara titik A ke C adalah…. 

a. Juring 

b. Tali Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

19. Luas daerah D pada gambar diatas disebut…. 

a. Busur 

b. Tali busur 

c. Apotema 

d. Tembereng 

20. Ada berapakah unsur-unsur dalam lingkaran? 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 9 

21. Yang termasuk unsur-unsur lingkaran adalah…. 

a. Titik pusat, jari-jari, diameter 

b. Titik pusat, jari-jari, busur 

c. Busur, tali busur, apotema 

d. Benar semua 

22. Jari-jari sama dengan…. 

a. Diameter 

b. 2 x diameter 



124 

 

 

c. 3 x diameter 

d. Busur 

23. Titik pada lingkaran dinamakan titik….. 

a. Lingkaran 

b. Pusat 

c. Tengah 

d. Semua salah 

24. Yang tidak termasuk contoh dari lingkaran adalah…. 

a. Piring 

b. Kaset 

c. Bola 

d. Jam dinding 

25. Manakah contoh lingkaran yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Piring, jam dinding 

b. Cincin, roda 

c. Jam dinding, cincin 

d. Benar semua 

26. Contoh lingkaran yang terdapat dilingkungan sekolah adalah, kecuali…. 

a. Jam dinding 

b. Kancing baju sekolah 

c. Roda sepeda motor 

d. Kaset DVD 

27. Salah satu contoh lingkaran dalam kehidupan sehari-hari, kecuali…. 

a. Bola 
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b. Cincin  

c. Jam dinding 

d. Piring  

28. Lingkaran termasuk ke dalam bagian bangun…. 

a. Bangun datar 

b. Bangun ruang  

c. Persegi 

d. Bola 

29. Lingkaran termasuk kedalam bangun….dimensi. 

a. 2 

b. 3 

c. 4 

d. Semua salah 

30. Dibawah ini yang termasuk ke dalam bangun datar adalah…. 

a. Lingkaran, persegi panjang, bola 

b. Lingkaran, persegi panjang, kubus 

c. Lingkaran, segitiga, bola 

d. Lingkaran, persegi, persegi panjang 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 D 11 D 21 D 

2 A 12 D 22 B 

3 C 13 B 23 B 

4 B 14 C 24 C 

5 B 15 D 25 D 

6 A 16 D 26 D 

7 A 17 B 27 A 

8 B 18 B 28 A 

9 C 19 D 29 A 

10 B 20 C 30 D 



127 

 

 

Lampiran 4 

DATA VALIDASI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Jihan Sahirah VI-B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13

2 Stephen Gultom VI-B 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 19

3 Khaila Dwi Dasty VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 23

4 Siti Chairrani VI-B 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10

5 Kezia Dinda VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

6 Cut Queentania Chintara Kykan VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29

7 Ra'uf Efendi VI-B 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13

8 Wukan Sabrina VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25

9 Mahlil VI-B 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 7

10 Fahrul VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 23

11 Prisai Thahirah VI-B 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20

12 Ikhsan Maulana VI-B 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

13 Mhd. Al Fajar VI-B 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 8

14 Kaila Al-Zahra VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 23

15 Salsabila Az-Zahra VI-B 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

16 Faddlan Irawan VI-B 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26

17 Radit Azzura Siregar VI-B 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22

18 Selwa Prakash VI-B 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

19 M. Septian Ramadan VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 22

20 Tobiaz Mochamad Hazel VI-B 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15

r tabel 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44 0,44

r hitung 0.2294774 0.6722 0.5322 0.5411 0.5439 0.6727 0.4759 0.4639 0.4385 0.5155 0.5449 0.5616 0.4938 0.6652 0.729 0.4598 0.5296 0.7461 0.482 0.5422 0.3327823 0.43014 -0.049194 -0.103763 0.545 0.329204 0.3279611 0.3053891 0.2969993 0.142115

Tidak Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid Tidak Valid

Total Skor
No Item

No Nama Responden Kelas
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Lampiran 5 

RELIABILITAS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Jihan Sahirah VI-B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13

2 Stephen Gultom VI-B 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 19

3 Khaila Dwi Dasty VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 23

4 Siti Chairrani VI-B 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10

5 Kezia Dinda VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

6 Cut Queentania Chintara Kykan VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29

7 Ra'uf Efendi VI-B 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13

8 Wukan Sabrina VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25

9 Mahlil VI-B 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 7

10 Fahrul VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 23

11 Prisai Thahirah VI-B 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20

12 Ikhsan Maulana VI-B 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

13 Mhd. Al Fajar VI-B 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 8

14 Kaila Al-Zahra VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 23

15 Salsabila Az-Zahra VI-B 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

16 Faddlan Irawan VI-B 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26

17 Radit Azzura Siregar VI-B 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22

18 Selwa Prakash VI-B 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 20

19 M. Septian Ramadan VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 21

20 Tobiaz Mochamad Hazel VI-B 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15

Jumlah 19 15 12 10 6 14 14 5 8 12 13 16 14 13 15 11 14 16 12 11 14 7 18 12 13 6 11 17 14 18

n

n-1

p 0.95 0.75 0.6 0.5 0.3 0.7 0.7 0.25 0.4 0.6 0.65 0.8 0.7 0.65 0.75 0.55 0.7 0.8 0.6 0.55 0.7 0.35 0.9 0.6 0.65 0.3 0.55 0.85 0.7 0.9

q 0.05 0.25 0.4 0.5 0.7 0.3 0.3 0.75 0.6 0.4 0.35 0.2 0.3 0.35 0.25 0.45 0.3 0.2 0.4 0.45 0.3 0.65 0.1 0.4 0.35 0.7 0.45 0.15 0.3 0.1

s (variansi total)

p x q 0.0475 0.1875 0.24 0.25 0.21 0.21 0.21 0.1875 0.24 0.24 0.2275 0.16 0.21 0.2275 0.1875 0.2475 0.21 0.16 0.24 0.2475 0.21 0.2275 0.09 0.24 0.2275 0.21 0.2475 0.1275 0.21 0.09

∑pq

KR-20

Hasil Keputusan

Keterangan:

Total Skor

20

Jika r11 > 0,7 maka instrumen reliabel

No Nama Responden Kelas
No Item

19

38.73684211

6.02

0.889044622

Reliabel
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Lampiran 6 

TINGKAT KESUKARAN SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 Jihan Sahirah VI-B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13

2 Stephen Gultom VI-B 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 19

3 Khaila Dwi Dasty VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 23

4 Siti Chairrani VI-B 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10

5 Kezia Dinda VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

6 Cut Queentania Chintara Kykan VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29

7 Ra'uf Efendi VI-B 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13

8 Wukan Sabrina VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25

9 Mahlil VI-B 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 7

10 Fahrul VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 23

11 Prisai Thahirah VI-B 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20

12 Ikhsan Maulana VI-B 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

13 Mhd. Al Fajar VI-B 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 8

14 Kaila Al-Zahra VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 23

15 Salsabila Az-Zahra VI-B 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

16 Faddlan Irawan VI-B 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26

17 Radit Azzura Siregar VI-B 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22

18 Selwa Prakash VI-B 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 21

19 M. Septian Ramadan VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 21

20 Tobiaz Mochamad Hazel VI-B 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15

Jumlah 19 15 12 10 6 14 14 5 8 12 13 16 14 13 15 11 14 16 12 11 14 8 18 12 13 6 11 17 14 18

Tingkat Kesukaran Soal 0.95 0.75 0.6 0.5 0.3 0.7 0.7 0.25 0.4 0.6 0.65 0.8 0.7 0.65 0.75 0.55 0.7 0.8 0.6 0.55 0.7 0.4 0.9 0.6 0.65 0.3 0.55 0.85 0.7 0.9

Status Butir Soal Mudah Mudah Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sukar Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sukar Sedang Mudah Sedang Mudah

Keterangan

Total Skor

Jika TK <= 0.3 maka butir soal sukar, jika TK <= 0.7 maka butir soal sedang, jika TK <= 1 maka butir soal mudah

No Nama Responden Kelas
No Item
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Lampiran 7 

DAYA PEMBEDA SOAL 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Cut Queentania Kykan VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29

Kezia Dinda VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 26

Faddlan Irawan VI-B 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 26

Wukan Sabrina VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25

Fahrul VI-B 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 23

Kaila Al-Zahra VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 23

Radit Azzura Siregar VI-B 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 22

M. Septian Ramadan VI-B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 21

Prisai Thahirah VI-B 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20

Salsabila Az-Zahra VI-B 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 20

Selwa Prakash VI-B 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 20

Ba 11 11 7 7 4 10 9 4 5 8 11 11 9 9 11 8 11 11 8 8 9 5 10 7 9 4 8 11 8 11

Ja 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11

Ba/Ja 1 1 0.636364 0.636364 0.3636364 0.909091 0.818182 0.363636 0.4545455 0.727273 1 1 0.818182 0.8181818 1 0.7272727 1 1 0.7272727 0.727273 0.818182 0.4545455 0.909091 0.6363636 0.818182 0.363636 0.727273 1 0.7272727 1

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

Jihan Sahirah VI-B 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 13

Stephen Gulton VI-B 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 19

Khaila Dwi Dasty VI-B 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 23

Siti Chairrani VI-B 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 10

Ra'uf Efendi VI-B 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 13

Mahlil VI-B 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 7

Ikhsan Maulana VI-B 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 17

Mhd. Al-Fajar VI-B 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 8

Toblaz Mochamad Hazel VI-B 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 15

Bb 8 4 5 3 2 4 5 1 3 4 2 5 5 4 4 3 3 5 4 3 5 2 8 5 4 2 3 6 6 7

Jb 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9

Bb/Jb 0.88888889 0.4444444 0.555556 0.333333 0.2222222 0.444444 0.555556 0.111111 0.3333333 0.444444 0.2222222 0.555556 0.555556 0.4444444 0.4444444 0.3333333 0.3333333 0.555556 0.4444444 0.333333 0.555556 0.2222222 0.888889 0.5555556 0.444444 0.222222 0.333333 0.6666667 0.6666667 0.777778

Dp 0.11111111 0.5555556 0.080808 0.30303 0.1414141 0.464646 0.262626 0.252525 0.1212121 0.282828 0.7777778 0.444444 0.262626 0.3737374 0.5555556 0.3939394 0.6666667 0.444444 0.2828283 0.393939 0.262626 0.2323232 0.020202 0.0808081 0.373737 0.141414 0.393939 0.3333333 0.0606061 0.222222

Kriteria Sangat Jelek Baik Sangat Jelek Cukup Sangat Jelek Baik Cukup Cukup Sangat Jelek Cukup Sangat Baik Baik Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Sangat JelekSangat Jelek Cukup Sangat Jelek Cukup Cukup Sangat Jelek Cukup

Total Skor

Nama Responden Kelas
No Item

Total Skor

Nama Responden Kelas
No Item
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Lampiran 8 

 

INSTRUMENT TES (PRE-TEST) 

Tes   : Pilihan Ganda 

Kelas   : VI SD 

Materi   : Konsep Dasar Matematika 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

Petunjuk Pengisian: 

• Tulislah nama dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban! 

• Kerjakanlah soal dibawah ini dengan cara menyilang (X) huruf a, b, 

c, atau d pada jawaban yang menurut anda benar! 

• Bekerjalah sendiri! 

 

1. Apotema, jari-jari dan diameter termasuk bagian dari…. 

a. Unsur-unsur lingkaran 

b. Macam-macam lingkaran 

c. Unsur-unsur bangun datar 

d. Macam-macam bangun datar 

2. Garis lengkung pada lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Tali busur 
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3. Tali busur adalah…. 

a. Garis lengkung pada lingkaran 

b. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran 

c. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang melalui 

titik pusat 

d. Salah semua 

4. Garis yang menghubungkan dari satu titik ke titik pusat disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Diameter 

5. Apotema adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran dan 

sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, yang disebut jari-

jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat 

6. Titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik pada 

lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Juring 

d. Tembereng 
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7. Luas daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 

8. Luas daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 

9. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran melalui titik pusat 

disebut…. 

a. Jari-jari 

b. Diameter 

c. Busur 

d. Tali busur 

10. Diameter adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran dan 

sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Salah semua 
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Keterangan: 

Titik pusat : 1 

O – B  : 2 

B – C   : 3 

O – D  : 4 

A – C  : 5 

A – B  : 6 

11. Pada gambar diatas, apotema terdapat pada nomor…. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

12. Nomor berapakah yang dinamakan dengan tali busur? 

a. 6 

b. 5 

c. 4 

d. 3 

13. Nomor 2 pada gambar diatas dinamakan…. 
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a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

14. Garis yang menghubungkan dari titik B ke C disebut…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

15. Garis yang menghubungakan dua titik pada lengkungan lingkaran disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Busur 

d. Tali busur 

16. Garis lengkung yang menghubungkan antara titik A ke B pada gambar diatas 

adalah…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter  

17. Garis yang menghubungkan antara titik A ke C adalah…. 

a. Juring 

b. Tali Busur 

c. Jari-jari 
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d. Diameter 

18. Luas daerah D pada gambar diatas disebut…. 

a. Busur 

b. Tali busur 

c. Apotema 

d. Tembereng 

19. Ada berapakah unsur-unsur dalam lingkaran? 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 9 

20. Manakah contoh lingkaran yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Piring, jam dinding 

b. Cincin, roda 

c. Jam dinding, cincin 

d. Benar semua 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 A 11 D 

2 C 12 B 

3 B 13 C 

4 B 14 D 

5 A 15 D 

6 A 16 B 

7 B 17 B 

8 C 18 D 

9 B 19 C 

10 D 20 D 
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Lampiran 9 

 

INSTRUMENT TES (POST-TEST) 

Tes   : Pilihan Ganda 

Kelas   : VI SD 

Materi   : Konsep Dasar Matematika 

Mata Pelajaran : Matematika 

 

Petunjuk Pengisian: 

• Tulislah nama dan kelas terlebih dahulu pada lembar jawaban! 

• Kerjakanlah soal dibawah ini dengan cara menyilang (X) huruf a, b, c, 

atau d pada jawaban yang menurut anda benar! 

• Bekerjalah sendiri! 

 

1. Garis yang menghubungkan dari satu titik ke titik pusat disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Diameter 

2. Luas daerah yang dibatasi oleh busur dan tali busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 
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3. Garis lengkung pada lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Busur 

d. Tali busur 

4. Apotema, jari-jari dan diameter termasuk bagian dari…. 

a. Unsur-unsur lingkaran 

b. Macam-macam lingkaran 

c. Unsur-unsur bangun datar 

d. Macam-macam bangun datar 

5. Tali busur adalah…. 

a. Garis lengkung pada lingkaran 

b. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran 

c. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran yang melalui 

titik pusat 

d. Salah semua 

6. Titik tertentu yang mempunyai jarak yang sama terhadap semua titik pada 

lingkaran disebut…. 

a. Titik pusat 

b. Jari-jari 

c. Juring 

d. Tembereng 

7. Diameter adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 
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b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran 

dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Salah semua 

8. Ruas garis yang menghubungkan dua titik pada lingkaran melalui titik pusat 

disebut…. 

a. Jari-jari 

b. Diameter 

c. Busur 

d. Tali busur 

9. Apotema adalah…. 

a. Garis yang menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur 

b. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh dua jari-jari lingkaran 

dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari tersebut 

c. Luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh busur dan tali busur 

d. Himpunan semua titik pada bidang dalam jarak tertentu, yang disebut 

jari-jari, dari suatu titik tertentu, yang disebut pusat 

10. Luas daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari dan sebuah busur disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Juring 

d. Jari-jari 
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Keterangan: 

Titik pusat : 1 

O – B  : 2 

B – C   : 3 

O – D  : 4 

A – C  : 5 

A – B  : 6 

11. Garis lengkung yang menghubungkan antara titik A ke B pada gambar diatas 

adalah…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter  

12. Nomor berapakah yang dinamakan dengan tali busur? 

a. 6 

b. 5 

c. 4 

d. 3 
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13. Garis yang menghubungkan antara titik A ke C adalah…. 

a. Juring 

b. Tali Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

14. Nomor 2 pada gambar diatas dinamakan…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

15. Pada gambar diatas, apotema terdapat pada nomor…. 

a. 1 

b. 2 

c. 3 

d. 4 

16. Garis yang menghubungkan dari titik B ke C disebut…. 

a. Juring 

b. Busur 

c. Jari-jari 

d. Diameter 

17. Luas daerah D pada gambar diatas disebut…. 

a. Busur 

b. Tali busur 

c. Apotema 
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d. Tembereng 

18. Garis yang menghubungakan dua titik pada lengkungan lingkaran disebut…. 

a. Apotema 

b. Tembereng 

c. Busur 

d. Tali busur 

19. Ada berapakah unsur-unsur dalam lingkaran? 

a. 6 

b. 7 

c. 8 

d. 9 

20. Manakah contoh lingkaran yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari? 

a. Piring, jam dinding 

b. Cincin, roda 

c. Jam dinding, cincin 

d. Benar semua 
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KUNCI JAWABAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 B 11 B 

2 B 12 B 

3 C 13 B 

4 A 14 C 

5 B 15 D 

6 A 16 D 

7 D 17 D 

8 B 18 D 

9 A 19 C 

10 C 20 D 
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Lampiran 10 

UJI NORMALITAS 

Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Eksperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Posttest 

Eksperimen 
30 100.0% 0 .0% 30 100.0% 

Pretest Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 

Posttest Kontrol 27 100.0% 0 .0% 27 100.0% 

 

 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretest Eksperimen Mean 51.33 2.592 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 46.03  

Upper Bound 56.64  

5% Trimmed Mean 52.04  

Median 55.00  

Variance 201.609  

Std. Deviation 14.199  

Minimum 10  

Maximum 75  

Range 65  

Interquartile Range 15  

Skewness -.842 .427 

Kurtosis 1.427 .833 

Posttest Eksperimen Mean 84.83 2.520 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 79.68  

Upper Bound 89.99  

5% Trimmed Mean 85.65  

Median 85.00  

Variance 190.489  
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Std. Deviation 13.802  

Minimum 55  

Maximum 100  

Range 45  

Interquartile Range 25  

Skewness -.585 .427 

Kurtosis -.553 .833 

Pretest Kontrol Mean 39.63 3.202 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 33.05  

Upper Bound 46.21  

5% Trimmed Mean 39.87  

Median 40.00  

Variance 276.781  

Std. Deviation 16.637  

Minimum 10  

Maximum 65  

Range 55  

Interquartile Range 25  

Skewness -.255 .448 

Kurtosis -.791 .872 

Posttest Kontrol Mean 75.93 3.078 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 69.60  

Upper Bound 82.25  

5% Trimmed Mean 76.44  

Median 75.00  

Variance 255.840  

Std. Deviation 15.995  

Minimum 40  

Maximum 100  

Range 60  

Interquartile Range 25  

Skewness -.311 .448 

Kurtosis -.338 .872 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar 

Siswa 

Pretest Eksperimen .135 30 .170 .947 30 .140 

Posttest Eksperimen .169 30 .028 .900 30 .009 

Pretest Kontrol .108 27 .200* .953 27 .250 

Posttest Kontrol .107 27 .200* .965 27 .471 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      
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Lampiran 11 

UJI WILCOXON KELAS EKSPERIMEN 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Eksperimen - Pretest 

Eksperimen 

Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 30b 15.50 465.00 

Ties 0c   

Total 30   

a. Posttest Eksperimen < Pretest Eksperimen   

b. Posttest Eksperimen > Pretest Eksperimen   

c. Posttest Eksperimen = Pretest Eksperimen   

 

 

Test Statisticsb 

 Posttest Eksperimen - 

Pretest Eksperimen 

Z -4.802a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 12 

UJI WILCOXON KELAS KONTROL 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Posttest Kontrol - Pretest Kontrol Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 27b 14.00 378.00 

Ties 0c   

Total 27   

a. Posttest Kontrol < Pretest Kontrol    

b. Posttest Kontrol > Pretest Kontrol    

c. Posttest Kontrol = Pretest Kontrol    

 

 

Test Statisticsb 

 
Posttest Kontrol - 

Pretest Kontrol 

Z -4.554a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 13 

UJI MANN-WHITNEY 

Ranks 

 Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Hasil Belajar Siswa Posttest Eksperimen 30 33.43 1003.00 

Posttest Kontrol 27 24.07 650.00 

Total 57   

 

 

Test Statisticsa 

 Hasil Belajar Siswa 

Mann-Whitney U 272.000 

Wilcoxon W 650.000 

Z -2.142 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

a. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran 14 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

   Pelaksanaan Pre-Test 
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   Kegiatan ice breaking di kelas kontrol 

 

 

   Mengajar di kelas kontrol 
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   Mengajar di kelas Eksperimen 
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  Diskusi kelompok di kelas Eksperimen 

 

 

  Foto bersama guru MIS Islamiyah Sunggal 
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Lampiran 15 

SURAT KETERANGAN VALIDASI AHLI 
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Lampiran 16 

SURAT IZIN RISET 
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